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ABSTRAK 

Jainuddin Has,Pengaruh Price Earning Ratio dan Earning Per Share Terhadap 

Syariah Online Trading System (SOTS) pada Jakarta Islamic Index. (dibimbing oleh 

Bapak Abdul Hamid selaku pembimbing utama dan Ibu Andi Ayu Frihatni selaku 

pembimbing pendamping. 

 Price Earning Ratio(PER) merupakan rasio harga saham suatu perusahaan 

dengan pendapatan per saham dalam menghasilkan laba,Earning Per 

Share(EPS)adalahbesarnya laba bersih perusahaan yang siap dibagikan bagi semua 

pemegang saham, sedangkan Syariah Online Trading system (SOTS) merupakan salah 

satu layanan online trading sistem yang dirancang berdasarkan prinsip-prinsip syariah 

sesuai dengan fatwa DSN-MUI No.80. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh Price Earning Ratio dan Earning Per share terhadap Syariah Online Trading 

System (SOTS) pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) tahun 

2017-2021. 

 Metode penelitian kuantitatif deskriptif dengan memperhatikan Annual 

ReportPerusahaan, pengambilan sampel pada perusahaan yang terdaftar di JII tahun 

2017-2021 dengan menggunakan teknik dokumentasi berupa data sekunder dan data 

yang diuji dengan menggunakan rumus PER dan EPS yang dideskripsikan. 

Hasil Penelitian yang dilakukan mengasumsikan bahwa Price Earning Ratio 

(PER) dan Earning Per Share (EPS) secara persial tidak memiliki pengaruh terhadap 

Syariah Online Trading System (SOTS) pada Jakarta Islmaic Index. Hal ini didasari 

karena nilai signifikan atau Sig. dari test Shapiro –wilk, PER dengan Sig. (0,946), EPS 

Sig.(0.561), > dari 0,05 berdasarkan uji hipotesis maka H0 diterima dan Ha ditolak. 

Price Earning Ratio (PER) dan Earning Per Share (EPS) secara simultan tidak terdapat 

pengaruh terhadap Syariah Online Trading System (SOTS) hal ini diasumsikan  karena 

variabel dependen tidak dapat manjadi mediasi peningkatan investasi dan peredaran 

lembar saham. Hal ini yang mendasari asumsi pencatatan keuangan dan pelaporan 

keuangan pada ikhtisar kinerja perusahaan tidak adanya pemisah anatara pendapatan 

bersih system syariah dengan konvensional 

 

Kata Kunci: Price Earning Ratio, Earning Per Share, Syariah Online Trading System 
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TRANSITERASI DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebaagian lain lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda. 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya kedalam huruf latin: 

Huruf Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ث

 Tha Th te dan ha ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Dhal Dh de dan ha ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز
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 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Shad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ta ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Za ẓ ظ
zet ((dengan titik 

di bawah) 

 ̒ ain̒ ع
koma terbalik ke 

atas 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ̕ Apostrof ء
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 Ya Y Ye ي

 

Hamzah (ء) yang diawal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apapun. 

Jika terletak ditengah atau di alhir, ditulis dengan tanda ( ‘ ). 

2. Vokal 

a. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ا

 Kasrah I I ا

 Dammah U U ا

 

b. Vokal Rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

يْ۔َ  fathah dan ya Ai a dan i 

وْ۔َ  fathah dan wau Au a dan u 

Contoh: 

 kaifa : كيَْفَ

 ḥaula : حَوْلَ

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:  
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Harkat 

dan Huruf 
Nama 

Huruf 

dan Tanda 
Nama 

ى۔َا / ۔َ  

fathah dan alif 

atau 

ya 

Ā 
a dan garis di 

atas 

ي٘ـ    kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 

 dammah dan wau Ū ـوُ٘ 
u dan garis di 

atas 

Contoh: 

 māta : مَاتَ 

 ramā : رَ مَی

 qīla :   ق يْلَ

 yamūtu : يمَُوتُْ

4. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

a. Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammah, 

transliterasinya adalah [t]. 

b. Ta Marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah 

[h].  

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serba bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbutah 

itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
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Contoh: 

ضةَُ الخنََّة رَوْ   : rauḍah al-jannah atau rauḍatul jannah 

ل٘فَاض اَة ال٘مَد ينْةُ اَ   : al-madīnah al-fāḍilah atau al- madīnatul fāḍilah 

 al-hikmah :  الَ٘ح كمَْة

5. Syaddah ( Tasydid )  

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydid ( ّــ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf 

(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

 Rabbanā : ربَنََّا

 Najjainā : نَخيَّنَْا

ُ  al-haqq : الَ٘حَقّ

 al-hajj : الَ٘حَخُّ

 nuʻʻima : نُعَّمَ

ٌ  ʻaduwwun : عدَُوّ

Jika huruf ىbertasydid diakhir sebuah kata dandidahului oleh huruf kasrah( 

يّ  ۔۔   ) maka ialitransliterasi seperti huruf maddah (i). 

 Contoh: 

ٌ  ʻArabi (bukan ʻArabiyy atau ʻAraby) : عرََب يّ

 ʻAli (bukan ʻAlyy atau ʻAly) : علَ يٌّ

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا(alif lam 

ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 

biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata 
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sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 

(-).  

Contoh: 

 al-syamsu (bukan asy-syamsu) : الَشمَسُْ

لةَُزَ ل٘ز  لاَ   : al-zalzalah (bukan az-zalzalah) 

لفلَس٘فَةَُا  : al-falsafah 

لب٘ لآدُا  : al-bilādu 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzh menjadi apostrof ( ̕) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak diawal 

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh: 

نَ تأَمرُوُْ  : ta’murūna 

وْءُ النَّ  : al-nau’ 

ءٌ شيَْ  : syai’un 

م رتُْٲ  : Umirtu 

8. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau kalimat 

yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang sudah 

lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis 

menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dar Qur’an), Sunnah. 

Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka 

mereka harus ditransliterasi secara utuh. 
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Contoh: 

Fī ẓilāl al-qur’an 

Al-sunnah qabl al-tadwin 

Al-ibārat bi ‘umum al-lafẓ lā bi khusus al-sabab 

9. Lafẓ al-Jalalah ) اللّھ (    

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti  huruf jar dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai mudaf ilaih (farasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 

Contoh: 

 billah ب اللهّ   Dīnullah د ينْاُللهّ 

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf [t].  

Contoh: 

للهّ همُْف يرَحمَْة ا  Hum fī rahmatillāh 

10. Huruf Kapital 

Walau system tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi ini 

huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman ejaan bahasa Indonesia yang 

berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama 

diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 

didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal 

kalimta, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 

Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi‘a linnāsi lalladhī  bi Bakkata mubārakan 
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Syahru Ramadan al-ladhī unzila fih al-Qur’an Nasir al-Din al-Tusī 

Abū Nasr al-Farabi 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū(bapak 

dari)sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan 

sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.  

Contoh: 

Abū al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: IbnuRusyd,Abūal-Walīd 

Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walid MuhammadIbnu) 

Naṣr Ḥamīd Abū Zaid, ditulis menjadi: Abū Zaid, Naṣr Ḥamīd (bukan:Zaid, 

Naṣr Ḥamīd Abū) 

B. Singkatan 

Beberapa singkatan yang dilakukan adalah: 

swt. = subḥānahū wa ta‘āla 

saw. = ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 

a.s. = ‘alaihi al- sallām 

H = Hijriah 

M = Masehi 

SM = Sebelum Masehi 

l. = Lahir tahun 

w. = Wafat tahun 

QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2:187 atau QS 

Ibrahīm/ …, ayat 4 

HR = Hadis Riwayat 

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab: 



 

xxi 
 

 صفحة = ص

 بدون مكان = دو

 صلىالله عليه وسلم = صهعى

 طبعة = ط

 بدونناشر = دن

 إلىآخرها/إلىآخره = الخ

 جزء = خ

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu 

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut: 

ed.  : Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor). Karena 

dalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau lebih editor, 

maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s). 

et al. : “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan”  (singkatan dari et alia). Ditulis 

dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan kawan-

kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak. 

Cet. : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis. 

Terj. : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya 

terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya. 

Vol. : Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pandemi Covid-19 telah mempengaruhi kehidupan sehari-hari masyarakat, 

seperti yang diketahui bahwa sejak tanggal 11 Maret 2020 WHO menetapkan Virus 

corona (Covid-19) sebagai wabah terjangkit yang secara global. Seperti yang dilansir 

oleh Kementerian Keuangan RI Palangkaraya kasus pertama kali di Indonesia 

sebanyak 2 (dua) kasus positif hingga tanggal 14 Juni 2020 sebanyak 38.277 kasus 

positif di Indonesia.1 Dampaknya segala yang berhubungan dengan mobilitas 

masyarakat pada sektor sosial, ekonomi, dan keuangan mengharuskan perubahan 

interaksi. Perubahan yang terjadi seharusnya tidak membuat kegiatan dalam sektor 

ekonomi tersendak melainkan mampu memberikan kemampuan untuk mendatangkan 

income atau laba (profibilitas) bagi perusahaan yang memungkinkan untuk dilirik 

investor atau penanam saham. 

Profitabilitas yang baik akan memberikan keuntungan bagi perusahaan dan 

pemegang saham. Efektifitas suatu perusahaan baru dapat diketahui dengan 

membandingkan laba dengan kekayaan atau modal yang menghasilkan laba tersebut 

dengan kata lain menghitungprofitabilitasnya. Demikian yang harus diperhatikan oleh 

perusahaan agar tidak hanya berfokus pada usaha peningkatan laba, melainkan yang 

lebih penting adalah bagaimana usaha untuk meningkatkan persentase 

profitabilitas.2Peningkatan keuntungan perusahaan ditentukan 

                                                           
1Devi Riandani, KPKNL Palangkaraya laksanakan FGD Kebijakan Keuangan Negara dan 

Sektor Keuangan dalam Menangani Covid-19, (Palangkaraya: KPKN,2020), 

https://www.beritasatu.com/ekonomi/706877/  (2 Juli 2022) 
2 Taurisina Firnanda and Hening Widi Oetomo, “Analisis Likuiditas, Profitabilitas, 

Solvabilitas, Dan Perputaran Persediaan Terhadap Nilai Perusahaan,” Jurnal Ilmu Dan Riset 

Manajemen (JIRM) Vol.5 No.2 (2016) 

https://www.beritasatu.com/ekonomi/706877/
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berdasarkanperhitungan matematis profit perusahaan dan Earning 

(Pendapatan) terkait penjualan,aset, dan ekuitas berdasarkan Profitability ratio. 

Rasio merupakan alat yang digunakan oleh manajemen perusahaan dalam 

menilai keefektifitas kinerja perusahaan dalam satu periode sebagai bahan evaluasi 

untuk meningkatkan kinerja perusahaan.Salah satu alat untuk mengukur suatu rasio 

perusahaan adalah Earning Per Share (EPS) 

Earning Per Share (EPS) merupakan rasio profitabilitas yang mengukur 

seberapa besar kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba deviden dari 

perlembar saham. Apabila Earning Per Share (EPS) perusahaan tinggi akan semakin 

banyak investor yang mau membeli saham tersebut, karena pemegang saham atau 

calon pemegang saham memperhatikan  Earning Per Share (EPS) sebagai indikator 

keberhasilan perusahaan. Semakin tinggi nilai EPS akan menggembirakan pemegang 

saham karena semakin besar pula laba yang akan disediakan untuk pemegang saham.3 

Pemahaman akan keuntungan dan penghasilan laba yang ditanam pada 

perusahaan, memudahkan investor dalam menentukan besar kecilnya nilai 

pertumbuhan Earning (Laba bersih setelah Pajak) dalam periode tertentu. Peningkatan 

laba perusahaan akan menarik minat pasar untuk membeli saham, dengan naiknya 

permintaan saham akan mempengaruhi harga saham perusahaan juga  meningkat. 

Penelitian yang dilakukan Christian menyebutkan bahwa informasi EPS adalah 

yang  utama diperhatikan dan dijadikan tolak ukur yang lebih baik oleh investor dalam 

membuat keputusan investasi, hal ini akan mempengaruhi permintaan terhadap saham 

perusahaan yang bersangkutan, apabila investor menganggap EPS perusahaan cukup 

baik sehingga mampu menghasilkan return yang sepadan dengan resiko 

                                                           
3 Darmadji,  Pasar Modal di Indonesia. (Jakarta: Salemba Empat,2011) 
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ditanggungnya, maka permintaan terhadap saham perusahaan tersebut akan meningkat,  

membuat  harga saham perusahaan juga akan meningkat.4 

 Price Earning Rasio (PER) merupakan salah satu pendekatan yang sering 

digunakan oleh analis sekuritas dalam menilai saham atau perbandingan antara harga 

pasar suatu saham (Market Price) dengan EPS dari saham yang bersangkutan. PER 

digunakan investor untuk memprediksi kemampuan perusahaan dalam memperoleh 

laba. Perusahaan dengan peluang tingkat pertumbuhan yang tinggi umumnya 

mempunyai PER yang tinggi, begitupun sebaliknya perusahaan dengan pertumbuhan 

yang rendah memiliki PER yang rendah.5 

Untuk menghubungkan kedua variabel tersebut penggunaan media sistem 

perdagangan online syariah sebagai variabel mediasi untuk mengetahui dan 

memberikan bukti tentang kecocokan perusahaan yang memiliki kualitas harga saham 

maupun laba tinggi yang dinilai perusahaan melalui sistem perdagangan online syariah, 

salah satu mediasi yang bisa digunakan adalah  Syariah Online Trading System 

(SOTS). 

SOTS merupakan sistem transaksi di pasar modal yang difokuskan untuk 

transaksi saham yang telah memenuhi prinsip-prinsip syariah di pasar modal. System 

ini dikembangkan pertama kali pada tahun 2011 oleh salah satu anggota bursa yaitu 

PT. Indopremier Sekuritas. SOTS disertifikasi oleh Fatwa DSN-MUI No. 80 Tahun 

                                                           
4 Christian V. Datu, Djeini Maradesa, ‘Pengaruh Dividend Per Share dan Earning Per Share 

Terhadap Harga saham pada Perusahaan go Public di Bursa Efek Indonesia’ Going Concern : Jurnal 

Riset Akuntansi, 1240 (2017) . 
5 Agus Tri Budiyanto, “Pengaruh Dividend Per Share (DPS), Earning Per Share (EPS), dan 

Price Earning Rasio (PER) Terhadap Harga Saham Syariah (Studi kasus pada Perusahaan yang terdaftar 

di Jakarta Islamic Index (JII) Periode 2015-2017” (Skripsi Sarjana; Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam: 

Semarang,2019). 
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2011 tentang penerapan prinsip syariah dalam mekanisme perdagangan efek bersifat 

ekuitas di pasar reguler bursa efek.6 

Investasi syariah hingga saat ini masih menunjukkan gaya mutakhir positif, Hal 

ini tidak  lepas dari upaya pemerintah untuk meningkatkan literasi keuangan khususnya 

untuk investasi syariah. Bisa terlihat dari jumlah saham syariah yang semakin 

bertambah dari tahun ke tahun. Sesuai dengan laporan Otoritas Jasa Keuangan (OJK), 

jumlah saham syariah pada periode 2 tahun 2021 mencapai 503 saham. Jumlah ini 

meningkat 15,37% dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya sebanyak 436 

saham. 

Beberapa indeks saham yang menyediakan saham syariah di pasar modal 

Indonesia antara lain, Jakarta Islamic Index (JII), IDX-MES BUMN 17, Indeks Saham 

Syariah Indonesia (ISSI), dan Jakarta Islamic Index 70 (JII70) yang berguna 

membarikan alternatef bagi investor yang memiliki preferensi berinverstasi sesuai 

konsep islam melalui saham-saham yang tergolong Syariah. Kriteria seleksi saham 

yang tergolong syariah oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) secara garis besar 

mencakup dua hal. Pertama, emiten tidak melakukan kegiatan usaha yang melanggar 

prinsip syariah. Kedua, emiten memenuhi rasio-rasio keuangan seperti total utang yang 

berbasis bunga dibandingkan dengan total aset tidak lebih dari 45%, atau total 

pendapatan bunga dan pendapatan tidak halal lainnya dibandingkan dengan total 

pendapatan usaha (revenue) dan pendapatan lain-lain tidak lebih dari 10%.7 Data 

peningkatan saham syariah dapat dilihat melalui pemuktahiran data dalam Daftar Efek 

Syariah (DES) salah satunya melalui OJK.  

                                                           
6 IdxIslamic, Sistem Online trading Syariah (SOTS) (Indonesia Stock Exchange, 2019). 

https://idxislamic.idx.co.id/investor-syariah/sistem-online-trading-syariah-sots/ (25 Juli 2022) 
7Firda Hudzaifah, “Analisis Pembentukan Protofolio Optimal dengan Menggunakan Model 

Indeks Tunggal (Studi kasus pada Saham-saham Jakarta Islamic Index Periode 2016-2018)”.h.26 
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Gaya mutakhir layanan digital juga dapat meningkatkan Jumlah saham syariah 

dalam Daftar Efek Syariah (DES), seperti yag ada pada OJK, Direktorat Pasar modal 

Syariah 2022 tercatat sebagai berikut: 

Gambar  2.1 Dafter Efek Syariah Per Maret 2022 

 

Sumber : OJK, Direktorat Pasar modal Syariah 2022 

DES periode II tahun 2021 ditetapkan melalui Surat Keputusan Dewan 

Komisioner OJK Nomor KEP-62/D.04/2021 tentang Daftar Efek Syariah pada tanggal 

23 November 2021 dan efektif per 1 Desember 2021. PT Bursa Efek Indonesia (BEI) 

menyebutkan, hingga akhir Maret 2022 jumlah investor saham syariah sudah mencapai 

108.345 atau mengalami kenaikan dibanding per akhir Desember 2021 yang sebanyak 

105.174 investor. Pertumbuhan investor sebesar 3% tersebut disampaikan oleh 

Direktur BEI, Hasan Fawzi mengatakan bahwa perkembangan selama lima tahun 

terakhir. Angka sebanyak 108.345 setaradengan pertumbuhan hampir empat kali lipat 

atau sebesar 367 . Dengan tingkat keaktifan yang mencapai 16,4%. Data jumlah 
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investor saham syariah tersebut dihimpun berdasarkan laporan dari sejumlah Anggota 

Bursa (AB) yang memiliki Syariah Online Trading System (SOTS). 

Jumlah investor saham syariah hingga akhir 2021 tercatat sebanyak 105.174 

investor atau mengalami pertumbuhan sebesar 22,5% (year-on-year), dengan tingkat 

keaktifan di sepanjang 2021 sebanyak 34%. Pada tahun ini BEI sudah menerima 

pencatatan saham kategori syariah yang baru sebanyak 13 emiten atau sebesar 81% 

dari total saham baru yang sudah tercatat di Bursa di 2022. 

Pada kesempatan yang sama jumlah saham yang masuk kategori syariah 

sebanyak 478 saham atau mencapai 61% dari total saham yang tercatat di BEI sebanyak 

778 saham. Nilai kapitalisasi saham syariah per 31 Maret 2022 mencapai 42,49 triliun 

rupiah dari total nilai kapitalisasi pasar BEI yang mencapai 8.910 triliun rupiah. Per 1 

April 2022 nilai kapitalisasi pasar saham yang masuk daftar Efek syariah sudah 

mencapai 4.254,50 triliun rupiah dan nilai outstanding sukuk korporasi sebesar 36,71 

triliun rupiah Sedangkan, nilai outstanding sukuk negara mencapai 1.127,15 triliun 

rupiah.8 

Dengan banyaknya jumlah saham syariah maka investor dapat bertransaksi 

dengan pilihan saham yang beragam dari berbagai sektor . Pertumbuhan jumlah saham 

syariah juga memicu ketertarikan pemodal berinvestasi. Selama 10 tahun sejak 2011 

sampai Oktober 2020 jumlah saham syariah meningkat sebesar 90,3% menjadi 451 

saham dibandingkan 237 saham pada tahun 2011. Pasar syariah masih memiliki ruang 

yang sangat besar untuk berkembang, dimana Indonesia merupakan salah satu negara 

dengan populasi muslim terbesar dunia. 

                                                           
8Indopremier.com (Terus Meningkat, BEI Catat Ada 108.345 Investor Saham Syariah Per 

Akhir Kuartal I-2022), h,1https://www.indopremier.com/ipotnews/newsDetail.php? (3 Juli 2022) 

https://www.indopremier.com/ipotnews/newsDetail.php
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Berdasarkan data ini tentu saja berbanding lurus dengan jumlah investor saham 

syariah, sebagaimana yang tertera pada grafik: 

Gambar  2.1 Dafter Efek Syariah Per Maret 2022 

  

Penelitian mendasar tentang pengaruh Earning Per Share (EPS) dan   Price 

Earning Rasio (PER) baik secara bersama-sama maupun individu sangat jarang 

dilakukan terhadap Syariah Online Trading System (SOTS) kebanyakan menggunakan 

variabel mediasi harga saham atau saham syariah pada  Jakarta Islamic Index. 

Penelitian yang menggunakan SOTS sebagai variabel mediasi masih jarang yang 

meneliti variabel-variabel tersebut. Penelitian ini dilakukan untuk mepertimbangkan 

model empiris dengan bereksperimen menghubungkan EPS dan PER dengan sistem 

perdagangan online syariah (SOTS). Adanya perubahan perubahan yang signifikan 

terhadap tingkat saham dalam penelitian yang dilakukan sebelumnya maka masih 

menjadi hal menarik untuk diteliti. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Apakah Earning Per Share (EPS) secara parsial berpengaruh terhadap Syariah Online 

Trading system (SOTS) pada Jakarta Islamic Index (JII) ? 

2. Apakah Price Earning Rasio (PER) secara parsial berpengaruh terhadap Syariah Online 

Trading System (SOTS) pada Jakarta Islamic Index (JII) ? 

3. Apakah Price Earning Rasio (PER) dan Earning Per Share (EPS) secara simultan 

berpengaruh terhadap SOTS pada Jakarta Islamic Index (JII) ? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh Earning Per Share (EPS) terhadap Syariah Online Trading 

System (SOTS) yang ada di Jakarta Islamic Index. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Price Earning Ratio (PER) terhadap Syariah Online 

Trading System (SOTS) di Jakarta Islamic Index. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Earning Per Share (EPS) dan Price Earning Ratio (PER) 

terhadap Syariah Online Trading System (SOTS) pada Jakarta Islamic Index. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan pemikiran dan 

informasi untuk pengembangan atau pertimbangan dalam mengambil keputusan serta 

sebagai perbandingan penelitian selanjutnya terlebih pada penelitian yang berkaitan 

dengan pengaruh rasio keuangan dengan menggunakan sistem perdagangan online 

syariah (SOTS) dalam Jakarta Islamic Index (JII). 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi media pengembangan dan 

pengaplikasian ilmu yang diperoleh dalam bangku kuliah atau literatur-literatur 

yang telah dipelajari. 

b. Bagi Investor 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan masukan atau pertimbangan dalam 

pengambilan keputusan investasi saham perusahaan yang terdaftar dalam Jakarta 

Islamic Index (JII). 

c. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan masukan bagi 

perusahaan yang dapat digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan serta 

kebijakan yang bersifat realistis untuk keuntungan bersama. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

Kajian pustaka  merupakan bagian penting dalam sebuah penelitian yang 

dilakukan. Kajian pustaka atau Literature review memberikan tinjauan mengenai 

apa yang telah dibahas atau yang telah dibicarakan oleh peneliti atau penulis, teori 

atau hipotesis yang mendukung, permasalahan penelitian yang diajukan atau 

ditanyakan, metode dan metodologi yang ditanyakan . Kajian yang memuat 

penelitian terdahulu, teori-teori, hipotesis, dan variabel penelitian yang relevan baik 

dari literatur buku maupun dari referensi lain. 

Penelitian yang berkaitan dengan analisis pengaruh Earning Per Share 

(EPS) dan Price Earning Rasio (PER) terhadap harga saham telah banyak dikaji. 

Akan tetapi masih terdapat perbedaan baik dalam variabel, metode subjek penelitian 

dan lain sebagainya. Olehnya,telaah terhadap penelitian-penelitian terdahulu harus 

dimuat untuk menentukan hasil penelitian yang terkait tentang tema penelitian dan 

objek yang sudah atau belum diteliti.9 

Penelitian yang dilakukan Christian V. Datu dan Djeini Maradesa pada tahun 

2017 tentang “Pengaruh Dividend Per Share dan Earning Per Share Terhadap 

Harga Saham pada Perusahaan go Public di Bursa Efek Indonesia”. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwaVariabel ROE, EPS, dan PER tidak berpengaruh secara 

simultan terhadap return saham. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang 

dilakukan penulis terletak pada Variabel independen Earning Per Share (EPS) dan 

Price Earning Ratio (PER), sedangkan perbedaan

                                                           
9 Dyah Hana Nur Safira, “Pengaruh Earning Per Share (EPS) dan Price Earning Rasio 

(PER) Terhadap Harga Saham Syariah” (Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2020) hal. 8 
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terletak pada variabel dependen harga Return saham dan objek penelitian 

secara keseluruhan yang menemukan bahwa PER berpengaruh signifikan terhadap 

return saham sedangkan EPS dan ROE tidak berpengaruh pada return saham.10 

Penelitian yang dilakukan oleh Emma Lilianti pada tahun 2018 dengan 

penelitian “Pengaruh Dividend Per Share (DPS) dan Earning Per Share (EPS) 

Terhadap Harga Saham pada Perusahaan Sub Sektor Farmasi di Bursa Efek 

Indonesia (BEI)” hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Secara simultan maupun 

parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap harga saham, Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan penulis terletak pada variabel 

independen Earning Per Share (EPS). Sedangkan perbedaan terletak pada variabel 

independen Dividend Per Share (DPS), variabel dependen harga saham dan objek 

penelitian. 

Mona Malika (2018) “Pengaruh Profitabilitas dan Struktural Modal 

Terhadap Hara Saham Syariah (Studi pada Jakarta Islamic Index (JII periode 2013-

2016)” hasil penelitian ini menunjukkan secara simultan variabel variabel ROE, 

EPS dan DER berpengaruh signifikan terhadp harga saham. Secara persial variabel 

ROI dan EPS berpengaruh signifikan terhadap harga saham, dikarenakan tingkat 

permintaan yang tinggi akan menunjukkan tingkat pengembalian yang diterima oleh 

para investor akan tinggi sehingga harga saham akan ikut naik. Sedangkan variabel 

ROE dan DER tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham.11 

                                                           
10Christian V. Datu dan Djeini Maradesa, “Pengaruh Dividend Per Share dan Earning Per 

Share Terhadap Harga Saham pada Perusahaan go Public di Bursa Efek Indonesia”, dalam Jurnal 

Akuntansi, Volume 12, No 2, 2017. 
11Mona Malika, “Pengaruh Profitabilitas dan Struktur Modal Terhadap Harga Saham 

Syariah (Studi pada Jakarta Islamic Index (JII) Periode 2013-2016), (Skripsi : UIN Maulana Malik 

Ibrahim), 2018. 
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Penelitian yang dilakukan Agus Tri Budiyarno Pada tahun 2019 dengan 

judul “Pegaruh Deviden Per Share (DPS), Earning Per Share (EPS), dan Price 

Earning Ratio (PER) Terhadap Harga Saham Syariah (Studi Kasusu pada 

Perusahaan Terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) Periode 2015-2017”. Hasil 

penelitian menemukan bahwa Rasio pasar yang diproyeksikan DPS,  EPS, dan PER 

berpengaruh signifikan terhadap harga saham baik secara parsial maupun simultan. 

Persamaan dalam penelitian ini dengan penelitian penulias terdapat pada Variabel 

Independen Earning Per Share (EPS) dan Price Earning Rasio (PER) sedangkan 

perbedaan terletak pada Variabel independen Dividend Per Share (DPS) dan 

variabel dependen saham syariah.12 

Penelitian yang dilakukan Budiyono dan Surya Budi Santoso pada tahun 

2019 dengan judul penelitian “The Effects of EPS, ROE, PER,NPM and DER on the 

Share Price in the Jakarta Islamic Index Grub in the 2014-2017 period. Hasil yang 

kemudian didapatkan pada penelitian ini yaitu Secara simultan EPS,ROE, PER, 

NPM dan DER dan PER berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. 

Secara parsial EPS dan ROE berpengaruh positif terhadap harga saham. Sedangkan 

NPM berpengaruh negative.Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang 

dilakukan penulis terletak pada variabel independenEPS danPER. sedangkan 

perbedaan terletak pada variabel independen ROE, NPM, DER, dan pada periode 

objek penelitian.13 

                                                           
12 Agus Tri Budiyarno, “Pegaruh Deviden Per Share (DPS), Earning Per Share (EPS), dan 

Price Earning Ratio (PER) Terhadap Harga Saham Syariah (Studi Kasusu pada Perusahaan 

Terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) Periode 2015-2017”. (Skripsi: Universitas Negeri 

Walisongo Semarang, 2019) 
13 Budiyono  and Suryo Budi Santoso, “The Effects of EPS, ROE, PER,NPM and DER on 

the Share Price in the Jakarta Islamic Index Grub in the 2014-2017 period”, Jurnal Manajemen 

Bisnis, Volume 10, No 2, 2019. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Elisa Lailatul Munawar (2019) “Pengaruh 

Earning Per Share (EPS) dan Debt to Equity Ratio (DER)Terhadap Harga Saham 

perusahaan yang Terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) “Pengaruh Debt to Equity 

Rasio, Earning Per Share dan Net Profit Margin Terhadap Return Saham” secara 

simultan variabel EPS dan DER berpengaruh signifikan terhadap harga saham 

dengan nilai signifikan sebesar 0.000029 < 0,05. Hasil uji secara persial menunjukan 

bahwa variabel EPS dan DER berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga 

saham dengan nilai signifikan 0,0000 dan 0,0493. Sedangkan hasil uji koefisien 

determinasi adjusted R2 sebesar sebesar 0,228238 atau 22,83% yang artinya variasi 

harga saham dapat dijelaskan oleh variabel Earning Per Share (EPS), Debt to Equity 

Ratio (DER) dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain.14 

Penelitian yang dilakukan oleh Oktarini Khamilah Siregar dan Ridwan Dani 

(2019) “Pengaruh Deviden dan Price Earning Ratio (PER) Terhadap Return Saham 

di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016 Sub. Sektor Industri Otomotif ” hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa Secara simultan PER dan Dividen tidak berpengaruh 

signifikan terhadap nilai return saham. persamaanpenelitian ini dengan penelitian 

yang dilakukan penulis terletak pada variabel independen Price Earning Ratio 

(PER) sedangkan perbedaan terletak pada variabel independen Dependen dan 

variabel dependen Return saham dan pada objek penelitian.15 

Penelitian yang dilakukan oleh Suherman Sodikin dan Nurul Wuldani 

(2016) dengan judul penelitian “Pengaruh Price Earning Rasio (PER) dan Earning 

                                                           
14Elisa Lailatul Munawar. “Pengaruh Earning Per Share (EPS) dan Debt to Equity Ratio 

(DER) Terhadap Harga Saham perusahaan yang Terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII). (Skripsi : 

UIN Raden Intan Lampung, 2019). 
15Oktarini Khamilah Siregar dan Ridwan Dani, “Pengaruh Deviden dan Price Earning Ratio 

(PER) Terhadap Return Saham di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016 Sub. Sektor Industri Otomotif” 

Dalam Jurnal Akuntansi Bisnis dan Publik, Volume 9, No 2, 2019 
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Per Share (EPS) terhadap Return Saham (Studi pada PT. Unilever Indonesia TBK.)” 

hasil penelitian menunjukka bahwa Secara simultan PER dan EPS berpengaruh 

tidak signifikan terhadap return saham. Selain PER dan EPS perlu dipertimbangkan 

faktor fundamental lain yang belum diteliti. persamaanpenelitian ini dengan 

penelitian yang dilakukan penulis terletak pada variabel independen Earning Per 

Share (EPS) dan Price Earning Rasio (PER) sedangkan perbedaan terletak pada 

variabel dependen Return saham dan pada objek penelitian.16 

Muhammad Ainul Yaqin pada tahun 2020 dangan Judul Penelitian 

“Pengaruh Price Earning Ratio (PER), Return ON Equity (ROE) dan Earnini Per 

Share (EPS) Terhadap Return saham Perusahaan yang Tercatat di Jakarta Islamic 

Index (2015-2019). hasil penelitian PER berpengaruh signifikan terhadap return 

saham sedangkan EPS dan ROE tidak berpengaruh pada return saham. Variabel 

ROE,EPS, dan PER tidak berpengaruh secara simultan terhadap return saham. 

Memiliki persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan penulis pada 

Variabel independen Earning Per Share (EPS) dan Price Earning Ratio (PER) 

sedangkan perbedaan terletak variabel dependen harga Return saham dan objek 

penelitian.17 

Dyah Hana Nursafira pada tahun 2020 dengan fokus penelitian “Pengaruh 

Earning Per Share (EPS) dan Price Earning Rasio (PER) Terhadap Harga Saham 

Syariah (Studi Kasus Perusahaan yang Terdaftar di JII Tahun 2014-2018)” hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Secara simultan EPS dan PER berpengaruh terhadap 

                                                           
16Suherman Sodikin dan Nurul Wuldani, “Pengaruh Price Earning Rasio (PER) dan 

Earning Per Share (EPS) terhadap Return Saham (Studi pada PT. Unilever Indonesia TBK.)” Dalam 

Jurnal Ekonomi Manajemen, Volume 2, No 1, Mei 2016 
17 Muhamaad Ainul Yaqin, “Pengaruh Price Earning Ratio (PER), Return ON Equity (ROE) 

dan Earnini Per Share (EPS) Terhadap Return saham Perusahaan yang Tercatat di Jakarta Islamic 

Index (2015-2019). (Skripsi: Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, 2020) 
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harga saham Syariah dan secara parsial EPS dan PER berpengaruh secara signifikan 

terhadap harga saham dalam kelompok JII tahun 2014-2018, persamaan penelitian 

ini dengan penelitian yang dilakukan penulis terletak pada variabel independen 

Earning Per Share (EPS) dan Price Earning Rasio (PER). sedangkan perbedaan 

terletak variabel dependen harga saham syariah dan pada periode objek penelitian.18 

Berdasarkan hasil penelitian-penelitian sebelumnya, penelitian ini akan 

mengkaji pengaruh Price Earning Ratio dan Earning Per Share terhadap Syariah 

Online Trading System. Penelitian yang akan dilakukan menggunakan dua variabel 

independen atau variabel tidak terikat (X) yaitu Price Earning Rasio (PER) (X1) dan 

Earning Per Share (EPS) (X2) untuk variabel dependen atau variabel terikat (Y) 

adalah Syariah Online Trading System (SOTS) (Y). Alasan peneliti melakukan 

penelitian ini untuk mengetahui apakah berpengaruh PER dan EPS terhadap SOTS. 

Perbedaan fundamental dari penelitian sebelumnya terdapat pada subjek penelitian. 

B. Tinjauan Teori 

1. Teori Sinyal (Signalling Theory) 

Signalling theory menjelaskan tentang mengapa perusahaan memiliki 

keinginan untuk memberikan informasi laporan keungan pada pihak investor, hal 

ini dikarenakan perusahaan lebih mengetahui prospek dan peningkatan 

keuangannya dibanding pihak luar untuk memberikan kepastian tentang prospek 

kerja dimasa mendatang.Perusahaan yang tergabung dalam Bursa Efek Indonesia 

wajib mempublikasikan informasi yang berkaitan dengan kondisi perusahan. 

Informasi yang dipublikasikan oleh emiten akan memberikan sinyal bagi investor, 

                                                           
18Dyah Hana Nursafira, “Pengaruh Earning Per Share (EPS) dan Price Earning Rasio 

(PER) Terhadap Harga Saham Syariah (Studi Kasus Perusahaan yang Terdaftar di JII Tahun 2014-

2018)” (Skripsi: Institut Agama Islam Purwokerto, 2020) 
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baik sinyal positif maupun sinyal negative sesuai dengan kandungan informasi yang 

diterima19. 

Pemberian sinyal dilakukan oleh manajer untuk mengurangi asimetri 

informasi. Manajer memberikan informasi melalui laporan keuangan bahwa mereka 

menerapkan kebijakan akuntansi konservatisme yang menghasilkan laba yang lebih 

berkualitas. Prinsip ini mencegah perusahaan melakukan tindakan mebesar-

besarkan laba dan membantu pengguna laporan keuangan dengan menyajikan laba 

dan aktiva yang tidak overstate. 

Jika pengumuman tersebut mengandung nilai positif maka diharapkan pasar 

akan bereaksi pada waktu pengumuman diterima oleh pasar. Pada saat informasi 

diumumkan dan pelaku pasar sudah menerima informasi tersebut, pelaku pasar 

tersebut dahulu menginterpretasikan dan menganalisa informasi tersebut sebagai 

sinyal baik atapun sinyal buruk. Hasil yang diumumkan sebagai sinyal baik bagi 

investor maka akan terjadi perubahan volume dalam perdagangan 

saham.Perusahaan dengan prospek yang kurang menguntungkan akan cenderung 

untuk menjual sahamnya.20 

2. Jakarta Islamic Index (JII)  

Jakarta Islamic Index(JII) merupakan indeks yang terdiri dari 30 saham yang 

mengakomodasi syariat investasi dalam islam atau indeks yangberdasarkan syariat 

                                                           
19 Jogiyanto, Teori Portofolio dan Analisis Investasi, Edisi Kedua, (Yogyakarta: BPFE, 

2000), h. 392 
20Lusiana Aryani, “Pengaruh Perputaran Kas, persediaan dan Total Aktiva Terhadap 

Profitabilitas Pada perusahaan Syariah di Daftar Efek dan Bisnis Islam: Jambi 2021).Syariah” 

(Skripsi Sarjana; Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam: Jambi 2021). h.14 
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islam. Dengan kata lain, dalam Indeks ini dimasukkan saham-saham yang 

memenuhi kriteria investasi dalam syariat Islam.21 

Dengan didirikannya Jakarta Islamic Index untuk meningkatkan 

kepercayaan investor untuk melakukan investasi pada saham berbasis syariah dan 

memberikan manfaat bagi investor dalam menjalankan syariah Islam untuk 

melakukan investasi di bursa efek. Jakarta Islamic Index diharapkan mampu 

mendukung proses transparansi dan akuntabilitas saham berbasis syariah di 

Indonesia.  

Perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Indexadalah perusahaan-

perusahaan yang dinyatakan memenuhi syarat-syarat pengelolaan syariah oleh MUI 

(Majelis Ulama Indonesia), perusahaan-perusahaan yang ada juga hanya terdiri dari 

30 perusahaan.Review saham syariah yang menjadi konstituen JII dilakukan 

sebanyak dua kali dalam setahun yaitu pada bulan Mei dan November, mengikuti 

jadwal review Daftar Efek Syariah (DES) oleh OJK. Dari 30 konstituen JII, banyak 

saham yang keluar masuk indeks saham syariah ini setiap periodenya karena tidak 

lolos seleksi likuiditas JII ataupun keluar dari DES.22 

Saham-saham yang masuk ke JII terlebih dahulu mendapatkan persetujuan 

Dewan Pengawas Syariah. PT DIM. Saham-saham yang akan masuk ke JII harus 

melalui filter syariah. Berdasarkan arahan Dewan Pengawas Syariah PT. DIM, ada 

empat syarat yang harus dipenuhi agar saham-saham tersebut dapat masuk ke JII 

antara lain : 

                                                           
21 Sofyan Syafri Harahap, “Analisis kritis atas Laporan Keuangan” ,(Jakarta: Rajagrafindo 

Persada, 2010),h.417. 
22https://idxislamic.idx.co.id/whats-on-idx-islamic/berita-dan-artikel/saham-yang-

konsisten-masuk-jii-dalam-10-tahun-terakhir/ diakses pada tanggal 01 Desember 2022 

https://idxislamic.idx.co.id/whats-on-idx-islamic/berita-dan-artikel/saham-yang-konsisten-masuk-jii-dalam-10-tahun-terakhir/
https://idxislamic.idx.co.id/whats-on-idx-islamic/berita-dan-artikel/saham-yang-konsisten-masuk-jii-dalam-10-tahun-terakhir/
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a. Emiten tidak menjalankan usaha perjudian dan permainan yang tergolong judi 

atau perdagangan yang dilarang. 

b. Bukan lembaga keuangan konvensional yang menerapkan sistem riba, 

termasuk perbankan dan asuransi konvensional. 

c. Usaha yang dilakukan bukan memproduksi, mendistribusikan, dan 

memperdagangkan makanan atau minuman yang haram. 

d. Tidak menjalankan usaha mendistribusikan, memproduksi, dan menyediakan 

barang atau jasa yang merusak moral dan bersifatMudharat. 

Saham yang masuk ke JII harus melalui beberapa proses penyaringan 

terhadap saham yang listing (Perusahaan yang telah terdaftar dalam bursa 

saham),yaitu: 

a. Memilih kumpulan saham dengan jenis usaha utama yang tidak bertentangan 

dengan prinsip syariah dan sudah tercatat lebih dari 3 bulan, kecuali termasuk 

dalam 10 kapitalisasi besar. 

b. Memilih saham berdasarkan laporan keuangan tahunan atau tengah tahun 

berakhir yang memiliki rasio kewajiban terhadap Aktiva maksimal sebesar 

90%.  

c. Memilih 60 saham dari susunan saham di atas berdasarkan urutan rata-rata 

kapitalisasi pasar (Market Capitalization) terbesar dalam 1 tahun terakhir. 

d. Memilih 30 saham dengan urutan berdasarkan tingkat likuiditas rata-rata nilai 

perdagangan reguler selama satu tahun terakhir. 

3. Syariah Online Trading System (SOTS) 

Syariah Online Trading System (SOTS) diciptakan untuk memudahkan 

investor syariah dalam melakukan transaksi saham syariah. Proses bisnis SOTS 
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mengacu atau sesuai dengan fatwa DSN-MUI No. 80. Dengan kata lain, SOTS 

adalah fatwa DSN-MUI No. 80 yang dikonversikan menjadi system transaksi yang 

sesuai prinsip syariah. Syariah Online Trading System adalah sistem transaksi 

saham syariah secara online yang memenuhi prinsip-prinsip syariah di pasar 

modal.23 

Kegiatan bertransaksi melalui pasar modal atau menambahkan modal pada 

perusahaan tertentu yang dimana hal ini dapat membantu perusahaan dalam 

meningkatkan keuntungannya dijelaskan dalam Al Qur'an QS. Al-Maidah ayat 2 

tentang tujuan dari pasar modal yaitu,  

 

…







 

Terjemahnya: 

“2.…dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 

takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. 

dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat 

siksa-Nya.” 

 

Syariah Online Trading System (SOTS) merupakan salah satu layanan 

online trading system yang dibuat berdasarkan prinsip-prinsip syariah. Fitur-fitur 

standar dalam syariah online trading system secara umum adalah fitur-fitur jual-beli 

                                                           
23 Frihatni et al, “Earning Responses Coefficient Sharia Online Trading System and Firm 

Value: An Inference From Indonesia”, International Journal of Finance & Banking Studies, Vol.10 

No.4 (2021), h.3 
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saham. Update perkembangan harga saham setiap waktu, indikator untuk 

menganalisa harga-harga saham, berita-berita yang berkaitan dengan perusahaan 

dan fitur keuangan pelaku pasar modal.24 

SOTS merupakan fasilitas transaksi saham secara online dengan 

menerapkan prinsip syariah dalam mekanisme perdagangan efek bersifat ekuitas di 

pasar reguler bursa efek dimana SOTS dapat dilakukan secara online.25 

a. Perkembangan Syariah Online Trading System (SOTS) 

Bursa efek Indonesia melihat adanya kebutuhan dari masyarakat khususnya 

investor syariah bursa efek Indonesia membuat sebuah konsep investasi saham 

berbasis syariah. Pada tahun 2011 IndoPremier Sekuritas mengembangkan SOTS 

dan menjadi sekuritas pertama yang menggunakan system ini. SOTS menjadi 

syarat utama yang harus dimiliki perusahaan efek yang akan menggarap pasar 

saham syariah di Indonesia. Sebagai produk berbasis syariah maka SOTS wajib 

disertifikasi kesesuaian syariahnya oleh DSN-MUI sebelum digunakan oleh 

perusahaan efek.26 

percepatan pertumbuhan pasar modal syariah diperlukan dalam  peningkatan 

supply dan demand atas produk dan jasa pasar modal syariah. Tidak dapat 

dipungkiri bahwa salah satu tantangan dalam industri pasar modal syariah adalah 

masih rendahnya tingkat likuiditas produk syariah. Untuk itu, upaya mengatasi 

tantangan ini dapat dilakukan melalui peningkatan jumlah dan variasi dari sisi 

                                                           
24 Yussi Septa Prasetia, “Implementasi Regulasi Pasar Modal Syariah pada Sharia Online 

Trading System (SOTS)” ,Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam, Vol.2 No.2 (2017), h.141   
25 Herlina Yustati, “Efektivitas Pemanfaatan Sistem Online Trading Syariah Dalam 

meningkatkan Investor Saham di Pasar Modal Syariah” ,JournalOf Islamic Economics Finance and 

Banking, Vol.1 No.2 (2017), h.115 
26 Ayu Shavara Vana Dewi, “Efektifitas Pemanfaatan Sharia Online Trading System Dalam 

Meningkatkan Investor Saham di Pasar Modal Syariah” (Skripsi Sarjana; Fakultas Ekonomi dan 

bisnis Islam:Lampung, 2021), hal.21 



21 
 

 

supply produk pasar modal syariah, baik yang berasal dari Emiten maupun 

Perusahaan Sekuritas. Selain itu, peningkatan dari sisi supply perlu diiringi dengan 

peningkatan dari sisi demand, yaitu peningkatan jumlah investor, baik investor 

institusi maupun ritel.27 

Layanan yang disediakan sistem SOTS pada menu dimana investor dapat 

melihat data perubahan harga dari suatu saham, memilih saham yang akan 

ditransaksikan, melihat beli (bid) dan jual (offer) dari suatu saham dan melakukan 

transaksi. Pada SOTS juga tersedia running trade yang berfungsi untuk melihat 

pergerakan harga saham khusus saham-saham syariah. 

Manfaat yang diperoleh dengan menggunakan Sistem Online Trading 

Syariah (SOTS), yaitu:  

1) Dengan sistem transaksi ini jarak dan waktu bisa terpangkas dengan signifikan 

dan juga memudahkan dalam memperoleh keuntungan. Karena sebelum 

terdapat online trading maka seorang investor harus datang langsung ke bursa 

untuk melakukan transaksi jual beli saham.  

2) Investor akan semakin mudah dan nyaman dalam melakukan perdagangan 

saham secara syariah. Sekarang terdapat 12 (dua belas) Anggota Bursa yang 

menyediakan layanan online trading syariah. Karena dengan sistem ini secara 

otomatis saham yang tidak termasuk dalam kategori syariah tidak dapat 

ditransaksikan oleh investor.  

                                                           
27Direktorat Pasar modal syariah otoritas jasa keuangan, Roadmap Pasar Modal Syariah 

2015-2019 Membangun sinergi untuk pasar modal syariah yang tumbuh, stabil, dan berkelanjutan, 

(Jakarta: Direktorat Pasar Modal Syariah, OJK, 2015), h. 8-9 
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3) Dengan menggunakan online trading maka investor dapat bertransaksi sambil 

melakukan pekerjaan lainnya, terutama jika menggunakan handphone yang 

bisa dibawa kemana saja, tanpa perlu meninggalkan pekerjaan utamanya.  

4) Online trading akan meningkatkan jumlah investor, karena jangkauannya yang 

luas, dan promosi dapat dilakukan melalui online trading. 

5) Online trading juga dapat menurunkan tingkat kriminalitas dalam bidang 

penipuan, karena sistem yang bekerja secara otomatis tanpa melalui perantara 

broker.28 

Investasi syariah hingga saat ini masih menunjukkan gaya mutakhir positif, 

Hal ini tidak  lepas dari upaya pemerintah untuk meningkatkan literasi keuangan 

khususnya untuk investasi syariah. Bisa terlihat dari jumlah saham syariah yang 

semakin bertambah dari tahun ke tahun. Sesuai dengan laporan Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK), jumlah saham syariah pada periode 2 tahun 2021 mencapai 503 

saham. Jumlah ini meningkat 15,37% dibandingkan periode yang sama tahun 

sebelumnya sebanyak 436 saham. 

Selama enam tahun, sejak 2015 hingga Oktober 2020, jumlah 

investor saham syariah meningkat pesat. Selama periode tersebut, jumlah investor 

syariah tumbuh dari 4.908 investor pada tahun 2015 menjadi 81.413 investor per 

Oktober 2020, atau dengan rata-rata tingkat pertumbuhan (CAGR) sebesar 75% 

per tahun. Menurut Direktur Utama PT. BRI Danareksa Sekuritas (BRIDS) 

menyebutkan jumlah investor saham syariah di BEI hingga Oktober 2020 

                                                           
28Herlina Yustati, “Efektivitas Pemanfaatan Sistem Online Syariah Trading Syariah Dalam 

Meningkatkan Investor Saham di Pasar Modal Syariah, IAIN Bengkulu, Journal of Islamic 

Economics, Finance and Banking, Vol.1, No.2 (November 2017), h.117 

https://www.beritasatu.com/tag/saham-syariah
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mencapai 81.413 investor, atau bertambah 12.814 pemodal (18,68%) 

dibandingkan pada 2019 sebanyak 68.599 investor. 

Akumulasi transaksi investor syariah juga meningkat signifikan. Per 

Oktober 2020, nilai transaksi harian saham syariah mencapai Rp 4,2 triliun dan 

frekuensi sebesar 395.000 kali perhari. Di tengah pandemi Covid-19, nilai 

kapitalisasi pasar saham syariah mencapai Rp 3.062 triliun atau 51,4% dari total 

kapitalisasi pasar saham Indonesia sebesar Rp 5.958 triliun. Data IDX Islamic 

menunjukkan, pertumbuhan pasar saham syariah tersebut didukung peningkatan 

pemahaman masyarakat Indonesia terhadap investasi saham berbasis syariah. 

Pertumbuhan jumlah saham syariah juga memicu ketertarikan pemodal 

berinvestasi. Selama 10 tahun sejak 2011 sampai Oktober 2020 jumlah saham 

syariah meningkat sebesar 90,3% menjadi 451 saham dibandingkan 237 saham 

pada tahun 2011. Hingga Oktober 2020 jumlah saham syariah yang tercatat di BEI 

sebanyak 451 saham atau 63,61% dari total efek yang dicatatkan sebanyak 709 

saham. Pasar syariah masih memiliki ruang yang sangat besar untuk berkembang, 

dimana Indonesia merupakan salah satu negara dengan populasi muslim terbesar 

dunia.29 

4. Price Earning Ratio (PER) 

Price Earning Ratio (PER) merupakan rasio harga saham suatu perusahaan 

dengan pendapatan per saham perusahaan tersebut dalam menghasilkan laba. 

Rumus dalam menghitung Earning Per lembar saham secara matematis, dalam 

                                                           
29Beritasatu.com, (Perkembangan Investor Saham Syariah 75% Per Tahun) 

https://www.beritasatu.com/ekonomi/706877// (25 Juli 2022) 

https://www.beritasatu.com/ekonomi/706877/
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penelitian Henry Simamora rumus yang digunakan untuk menghitung PER sebagai 

berikut:30 

Price Earning Ratio (PER) menggambarkan apresiasi pasar terhadap 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba (Darmadji dan fakhruddin 

(2006:198). PER mengindikasikan besarnya dana yang dikeluarkan oleh investor 

untuk memperoleh setiap rupiah laba perusahaan. Perusahaan yang memungkinkan 

pertumbuhan yang lebih tinggi biasanya mempunyai PER yang besar.31 

Perusahaan dengan peluang tingkat pertumbuhan tinggi biasanya 

mempunyaiPrice Earning Ratio (PER) yang tinggi pula, dan hal ini menunjukkan 

bahwa pasar mengharapkan pertumbuhan laba di masa mendatang. Sebaliknya 

perusahaan dengan tingkat pertumbuhan yang rendah cenderung mempunyaiPrice 

Earning Ratio (PER) yang rendah pula. Semakin rendah Price Earning Ratio (PER) 

suatu saham maka semakin baik atau murah harganya untuk diinvestasikan. 

Price Earning Ratio (PER) menjadi rendah nilainya bisa karena harga saham 

cenderung semakin turun atau karena meningkatnya laba bersih perusahaan. Jadi 

semakin kecil nilai Price Earning Ratio (PER) maka semakin murah saham tersebut 

untuk dibeli dan semakin baik pula kinerja per lembar saham dalam menghasilkan 

laba bagi perusahaan. Menilai investasi adalah sebuah upaya yang dapat dilakukan 

investor untuk mencari saham dengan harga yang sangat rendah dibandingkan 

dengan nilai intrinsik. Penilaian sangat diperlukan oleh investor agar keputusan 

                                                           
30 Henry Simamora, “Akuntansi Basis Pengambilan Keputusan Bisnis Jilid II, (Jakarta: 

Salemba Empat, 2000), h.531 
31 Stella, “Pengaruh price to earning ratio, Debt to Equty Ratio, Return On Asset dan Price 

to Book Valur terhadap Harga Saham” Jurnal Bisnis dan Akuntansi, Vol. 11 No.2 (2009) h.97 
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investasi tepat sehingga menghasilkan return seperti yang diharapkan dari saham-

saham yang dipilih.32 

5. Earning Per Share (EPS) 

Earning Per Share (EPS) termasuk dalam rasio keuangan di mana rasio 

tersebut diukur melalui laba bersih. Setelah pajak dengan jumlah saham yang  

beredar, jadi dengan mengetahui Earning Per Share (EPS) kita bisa menilai kira-

kira potensi pendapatan yang bakal kita terima seandainya kita menjadi investor. 

Semakin tinggi EPS suatu perusahaan, maka semakin banyak investor yang mau 

membeli saham tersebut, sehingga menyebabkan harga saham akan tinggi. Oleh 

karena itu, komponen paling utama yang harus diperhatikan dalam analisis 

fundamental perusahaan adalah laba perlembar saham, karena semakin banyak laba 

yang dihasilkan maka investor juga akan mendapatkan banyak keuntungan.33 

Besarnya laba per lembar saham (EPS) suatu perusahaan bisa diketahui dari 

informasi laporan keuangan perusahaan. Meskipun beberapa perusahaan tidak 

mencantumkan besarnya Earning Per Share perusahaan yang bersangkutan dalam 

laporan neraca dan laporan laba rugi perusahaan. EPS menunjukkan seberapa besar 

laba yang diterima oleh pemegang saham dari saham yang ia tanamkan.34 

Alat ukur yang paling sering digunakan adalah Earning Per Share (EPS) 

adalah angka yang ditunjukkan EPS untuk memprediksi mengenai besarnya dividen 

per saham dan tingkat harga saham di kemudian hari, serta EPS juga relevan untuk 

menilai efektivitas manajemen dan kebijakan pembayaran dividen.  

                                                           
32 Bhekti Fitri Prasetyorini, “Pengaruh Ukuran Perusahaan,Leverange, Price Earning 

Ratio dan Profitabilitas Nilai Perusahaan”, E-Jurnal Ekonomi, (2016). 
33 Widiatmojo, Sawidji. “Cara Cepat Memulai Investasi Saham”, (Jakarta :PT Elex Media 

Komputindo, 2007) 
34 Fahmi, I. “Pengantar Manajemen Keuangan”. (Bandung: Alfabeta, 2012), h.96 
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C. Kerangka Fikir 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Kerangka Fikir 

 

D. Hipotesis 

Hipotesis merupakan pernyataan dan jawaban sementara terhadap 

permasalahan yang diteliti. Perumusan hipotesis berdasarkan kajian teori dan 

kerangka pikir yang telah dilakukan, selanjutnya hipotesis memerlukan proses 

penelitian untuk menguji kebenarannya.35 

Perumusan hipotesis dilakukan berdasarkan pada literatur yang telah ada. 

Hipotesis - hipotesis yang dibentuk dalam penelitian ini didasarkan pada penelitian 

sebelumnya, sehingga hipotesis tersebut cukup valid untuk di uji. Berdasarkan teori 

dan latar belakang permasalahan yang telah dikemukakan sebelumnya maka dapat 

dibuat beberapa hipotesis terhadap permasalahan sebagai berikut36. 

Price Earning Rasio (PER) merupakan perbandingan antara harga pasar 

saham dengan laba per lembar (Earning Per Share). Tingkat persentase kepuasan 

                                                           
35 Institut Agama islam Negeri Parepare, Penulisan karya Ilmiah berbasis Teknologi 

Informasi, (Parepare, 2020). 
36Sugiono, Metode Penelitian, (Bandung : Alfabeta, 2013), h.99 
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bagi Investor dilihat dari peningkatan  atau pertumbuhan dari PER. Hasil penelitian 

yang dilakukan Rusena (2020) mendapatkan hasil bahwa setiap model analisis 

fundamental dan gabungan model 1 dan 5 ,terlihat bahwa tidak ada pengaruh PER 

terhadap harga saham syariah. Khamilah (2019), dari hasil  penelitian yang diolah 

menyatakan bahwa deviden yield berpengaruh  negatif teerhadap return saham 

disebabkan karena perusahaan dalam masa pengakuisisi pertumbuhhan perusahaan, 

yang menunjukkan jika jika deviden yield naik maka harga saham turun. Berbeda 

dengan penelitian yang dilakukan Dyah Hana menunjukkan bahwa PER 

berpengaruh signifikan terhadap harga saham dari hasil pengujian yang diperoleh 

bernilai positif,pernyataan ini didukung oleh penelitian terdahuluSodikin (2016), 

Budiyono dan Surya (2019). Dari hasil  penelitian terdahulu belum meneliti 

berkenaan dengan SOTS maka pendekatan hipotesis berdasarkan hasil penelitan 

yang memungkinkan untuk berpengaruh dilihat dari penelitian yang memiliki 

persamaan pada variabel independen. 

H1 :Price Earning Ratio (PER) berpengaruh secara persial terhadap SOTS 

pada JII 

Earning Per Share (EPS) atau pendapatan per lembar saham adalah bentuk 

pemberian keuntungan yang diberikan kepada para pemegang saham. Yaqin (2020) 

menemukan bahwa dari data regresi linier berganda uji F menghasilkan nilai rendah, 

ini menyimpulkan bahwa tidak adanya variabel independen yang signifikan 

terhadap variabel dependen. Sama dengan penelitian terhdahulu Seetharaman dan 

John (2011), Christian(2017) menyatakan EPS berpengaruh positif terhadap harga 

saham. Berbeda dengan penelitian yang terdahulu  
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H2 : Diduga Earning Per Share (EPS) berpengaruh secara persial terhadap 

SOTS pada JII. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang terdapat pada tinjauan penelitian 

mengakuisisi beberapa penelitian bahwa PER dan EPS berpengaruh positif terhadap 

harga saham. Sehingga dapat ditarik hipotesis secara bersama-sama berpengaruh 

signifikan. Hasil penelitian Frihatni menemukan bahwa tidak menemukan pengaruh 

SOTS terhadap nilai perusahaan atau tidak dapat menentukan tingkat nilai 

perusahaan. Ditambah penemuan ini menunjukkan bahwa SOTS tidak dapat 

memediasi hubungan antara Earning Response Coefficient (ERC) dan nilai 

perusahaan. 

H3 : Diduga PER dan EPS berpengaruh secara persial terhadap SOTS pada 

JII. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan jenis penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif. 

Penelitian yang bercirikan penelitian empiris berarti cara-cara yang dilakukan itu 

dapat diamati oleh indera manusia, sehingga orang lain dapat mengetahui dan 

mengamati cara-cara yang dilakukan. Penelitian ini bersifat asosiatif, yaitu metode 

penelitian yang dilakukan untuk mencari hubungan antara satu variabel dengan 

variabel lainnya, serta mengkaji dan menggunakan kebenaran suatu masalah atau 

pengetahua.37 

2. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk kedalam jenis penelitian kuantitatif Deskriptif. 

Penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat 

positivism, digunakan untuk meneliti populasi dan sampeltertentu pengumpulan 

data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau 

statistic, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.38 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi 

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan terdaftar dalam kelompok Jakarta 

Islamic Index (JII) yang menggunakanSyariah Online Trading System (SOTS) yang 

                                                           
37 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D”  (Bandung: Alfabeta, 2003), h. 2 
38 Sugiono, “Metode penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D” (Bandung: Alfabeta, 

2003), h.8 
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diakses melalui Website resmi BEI (www.idx.co.id) dan data Accrual Report 

perusahaan yang telah go public.. 

2. Waktu Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan penelitian dalam kurung waktu 

kurang lebih 1 bulan terhitung sejak proposal ini diterima mulai dari  pengajuan 

proposal penelitian, pengumpulan data, analisis data, dan hasil penelitian. 

C. Populasi  dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut Sugiyono populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.39 

Pengambilan populasi pada penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar dalam 

JII selama 2017-2021 yang menggunakan SOTS. 

Berikut beberapa bursa atau perusahaan penyedia layanan SOTS yang 

memiliki sertifikasi dari DSN-MUI: 

Tabel 3.1 Daftar Bursa yang memiliki SOTS 

No Anggota Bursa Nama SOTS 

1 PT Indo Premier Sekuritas IPOT Syariah 

2 PT Mirae Asset Securitas HOTS Syariah 

3 PT BNI Sekuritas e-Smart Syariah 

4 PT Trimegah Sekuritas Tbk_ ITrimegah Syariah 

5 PT Mandiri Sekuritas MOST Syariah 

6 PT Panin Sekuritas Tbk_ POST Syariah 

                                                           
39Sugiono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D “ (Bandung: Alfabeta, 

2016). 

http://www.idx.co.id/
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No Anggota Bursa Nama SOTS 

7 PT Phintraco Sekuritas PROFITS Syariah 

8 PT Sucos Sekuritas SPOT Syariah 

9 PT FAC Sekuritas FAST Syariah 

10 PT MNC Sekuritas MNC Trade Syariah 

11 PT Henan Putihrai Sekuritas HPX Syariah 

12 PT Philip Sekuritas Indonesia POEM Syariah 

13 PT RHB Sekuritas RHB Trade Smart Syariah 

14 PT Samuel Sekuritas STAR Syariah 

15 PT Maybank Kim Eng Sekuritas KE Trade Syariah 

16 PT Kresna Sekuritas Kresna Trader Syariah 

17 PT BRI Danareksa Sekuritas D’ONE Syariah 

Sumber: IDX Islamic (Aggota Bursa Penyedia SOTS) Tahun 2021 (Data diolah) 

2. Sampel 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive 

sampling. Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel secara tidak acak 

yang informasinya diperoleh dengan menggunakan pertimbangan tertentu 

disesuaikan dengan tujuan atau masalah penelitian.40 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki dalam 

populasi tersebut. Sampel penelitian adalah sebagian populasi yang diambil sebagai 

sumber data dan dapat mewakili keseluruhan dari populasi. Pemilihan sampel yang 

digunakan sesuai dengan kriteria yang ditentukan sehingga diperoleh data melalui 

                                                           
40 Sugiono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D “ (Bandung: Alfabeta, 

2016), h.85 
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purposive sampling di dalam penelitian ini jumlah data yang digunakan sebagai 

sampel yaitu 1 (satu) perusahaan yang terdaftar di JII dan telah menerapkan SOTS 

pada laporan tahunan perusahaan dalam 5 tahun berjalan (2017-2021). 

Kriteria yang dijadikan sampel penelitian: 

a. Perusahaan sektor perdagangan, jasa dan investasi yang terdaftar di Indeks 

Saham Syariah Indonesia dari Tahun 2017-2021 

b. Perusahaannya yang tercatat dalam kelompok JII paling akhir Mei 2021 

c. Perusahaan yang mempunyai data laporan keuangan konsisten dari 2017-2022 

yang sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku. 

Berdasarkan kriteria tersebut maka diperoleh data yang akan dijadikan 

sampel pada perusahaanPT MNC Sekuritas yang telah menerapkan SOTS. Dimana 

data tersebut diperoleh dari Website Indonesia stock exchangeyang diakses melalui 

situs www.idx.co.id.  

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik analisis 

data-data keuangan yang dilihat melalui laporan keuangan tahunan perusahaan yang 

terdaftar di Jakarta Islamic Index(JII) dengan penggunaan rasioEarning Per Share 

(EPS) dan Price Earning Ratio (PER)yang memiliki Syariah Online Trading Sistem 

(SOTS) dan catatan peristiwa tahun 2017 sampai 2021. 

Data yang digunakan dalam penelitian berasal dari data sekunder berupa data 

laporan keuangan (Annual report). Menurut Muhammad data sekunder adalah data 

yang diperoleh dalam bentuk data yang sudah jadi, telah dikumpulkan dan diolah 

oleh pihak lain, biasanya sudah dalam bentuk publikasi.41 

                                                           
41Muhamad, “Metodoloi Penelitian Ekonomi Islam” dalam Rajawali Pers, (Jakarta, 2008) 

http://www.idx.co.id/
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E. Definisi Operasional Variabel 

Penelitian ini menggunakan 3 variabel yaitu Price Earning Ratio dan 

Earning Per Share sebagai variabel bebas (independepen) dan Syariah Online 

trading system sebagai  variabel terikat (dependen). 

1. Variabel bebas (independen) 

Sugiyono menyebutkan variabel bebas merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel terikat 

(dependen).42 Variabel bebas dilambangkan dengan huruf “X”. 

a. Price Earning Ratio (PER) 

PER pada dasarnya memberikan indikasi tentang jangka waktu yang 

diperlukan untuk mengembalikan dana pada tingkat harga saham dan keuntungan 

perusahaan pada periode tertentu.43 Maka dapat dirumuskan sebagai berikut. 

𝑃𝐸𝑅 =
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚

EPS
 

Keterangan : 

PER  :Price Earning Rasio 

Harga Saham : Harga kepemilikan yang ditetapkan kepada suatu 

perusahaan yang ingin memiliki hak saham.  

EPS   : Earning Per Lembar Saham 

b. Earning Per Share (EPS)  

Earning Per Share (EPS) suatu perusahaan menunjukkan besarnya laba 

bersih perusahaan yang siap dibagikan bagi semua pemegang saham perusahaan, 

maka perhitungan EPS dapat dirumuskan sebagai berikut: 

                                                           
42 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, kualitatif dan R&D. 

(Bandung, 2010) 
43 Abdul Halim, Analisis Infestasi (Jakartta: salemba Empat, 2005) 
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𝐸𝑃𝑆 =
𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔𝐴𝑓𝑡𝑒𝑟𝑇𝑎𝑥

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚𝑦𝑎𝑛𝑔𝑏𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
 

 

EPS    : Earning Per Share 

Earning After Tax     : Pendapatan Setelah Pajak 

Jumlah Saham Yang Beredar : Jum. Saham yang sudah dijual atau 

dikeluarkan. 

2. Variabel terikat (Dependen) 

Variabel terikat adalah variabel yang menjadi akibat, karena adanya variabel 

bebas. Variable yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu Syariah Online Trading 

System (SOTS) sebagai variabel Y. SOTS merupakan salah satu layanan online 

trading sistem yang dirancang berdasarkan prinsip-prinsip syariah berdasarkan fatwa 

DSN-MUI No.80. Fitur-fitur standar dalam syariah online trading system adalah fitur 

jual-beli saham, update perkembangan harga saham setiap waktu, indikator untuk 

menganalisa pergerakan harga saham, berita-berita yang berkaitan dengan perusahaan 

dan fitur keuangan pelaku pasar. SOTS sendiri merupakan suatu platform yang 

dijalankan oleh investor dalam menjembatani keinginan investor untuk jual beli produk 

di pasar modal syariah khususnya produk saham syariah. Oleh karena itu, berbagai 

regulasi dan larangan di pasar modal lebih ditujukan kepada investor.44 

F. Instrumen Penelitian 

Instrument penelitian yang dipakai dalam penelitian ini menggunakan data-

data sekunder yang diperoleh dari berbagai penelitian dan data yang berasal dari 

Bursa Efek Indonesia (BEI) dan laporaran tahunan perusahaan.Informasi utama 

                                                           
44Yussi septi Prasetia. “Implementasi Regulasi Pasar Modal Syariah Pada Sharia Online 

Trading System (SOTS)”. AL-Tijary,Vol.02, No. 02, Juni 2017 h.141 
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yang diambil dalam penelitian ini berupa laporan yang diposting di BEI dan PT. 

MNC Kapital Indonesia Tbk. terkait instrument penelitian tentang performa 

perusahaan. Pedoman dokumentasi ini merupakan daftar kebutuhan data yang 

diperlukan untuk tujuan penelitian yan fungsinya untuk memudahkan penelitian 

dalam mempelajari dokumen yang ada dalam perusahaan. 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah suatu proses yang digunakan untuk mengelolah 

hasil penelitian guna memperoleh suatu kesimpulan. Statistik adalah sekumpulan 

data yang disajikan dalam bentuk table atau daftar, diagram atau ukuran- ukuran 

tertentu, misalnya statistic penduduk, statistic kelahiran, atau statistic pertumbuhan 

ekonomi. Dalam melakukan analisis data digunakan menggunakan metode 

deskriptif kuantitatif, dimana analisis data penelitian ini merupakan bagian dari 

proses pengujian data setelah tahap pemilihan dan pengumpulan data dalam 

penelitian. Beberapa teknik analisis data yang dilakukan pada penelitian ini, antara 

lain: 

1. Uji Asumsi Klasik 

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis,terlebih dahulu dilakukan pengujian 

asumsi klasik, untuk mengetahui apakah kesimpulan dari regresi dalam penelitian 

ini, di uji asumsi klasik digunakan Uji Normaalitas dan Uji Heterokedasitas. 

a. Uji Normalitas 

Data berdistribusi Normal artinya data yang mempunyai sebaran yang 

normal, dengan profil yang dikatakan bisa mewakili populasi. Sedangkan uji 

normalitas adalah ujian yang digunakan untuk mengukur apakah data yang 

digunakan berdistribusi normal. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan 
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statistic non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S) test. Data dikatakan 

berdistribusi normal apabila Asymp.sig (2-tailed) > 0,05 atau 5%.45 

b. Uji Multikolonieritas 

Uji Multikolonieritas dilakukan untuk menguji apakah pada model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Jika terjadi korelasi, maka 

dinamakan terdapat masalah multikolinieritas. Model regresi yang baik seharunya 

tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Uji multikolonieritas pada 

penelitian dilakukan dengan matriks korelasi. Pengujian ada tidaknya gejala 

multikolinearitas dilakukan dengan memperhatikan nilai matriks kolerasi yang 

dihasilkan pada saaat pengolahan data serta nilai VIF (Variance Inflation Faktor) 

dan Tolerance-nya. Apabila nilai matriks korelasi kurang dari 0,10 yang berarti 

tidak ada korelasi antar variabel independen yang nilainya lebih dari 95%, maka 

dapat dikatakan data yang akan dianalisis terlepas dari gejala multikolinearitas.46 

  

                                                           
45 Syukri Hadi, etc. “Pengaruh Good Corporate Governance terhadap Kinerja Perusahaan 

Perbankan yang terdaftar di bursa Efek Indonesian pada tahun 2012-2016”. BILANCIA 2 No.4. 

2018, h.412 
46Ghozali,“Aplikasi Analisis Multivariete dengan Progam IBM SPSS 21”. Semarang: 

Universitas Diponegoro”. 2011 
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c. Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ketidaksamaan variabel dari rasidu satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Jika 

variabel konstan maka disebut homokedastisitas, jika berbeda disebut 

heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homokedastisitas terjadi 

gejala heteroskedastisitas dengan kriteria pengujiannya adalah apabila hasilnya 

sig>0,05.47 

2. Uji Hipotesis (Uji t) 

Uji t (persial test ) yaitu untuk menguji bagaimana pengaruh masing-masing 

variabel bebasnya secara sendiri-sendiri terhadap variabel terikatnya. Uji ini dapat 

dilakukan dengan membandingkan dengan t hitung dengan t table atau dengan 

melihat kolom signifikansi pada masing-masing t hitung.48 Apabila signifikansi < 

0,05 maka variabel independen secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

variabel independen secara parsial tidak berpengaruh sugnifikan terhadap variabel 

dependen.  

3. Uji Simultan (Uji F) 

Uji F berfungsi untuk mengetahui apakah variabel independen secara 

simultan atau bersama-sama dapat mempengaruhi variabel dependen. Dasar 

pengambilan keputusan uji hipotesis adalah sebagai berikut: 

a) H0 diterima jika nilai signifikansi <0,05 atau 5%, anak variabel independen 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

                                                           
47 Bram Haadianto, “Pengaruh Earning Per Share (EPS) dan Price Earning Ratio (PER) 

Terhadap harga saham sector perdaganganb besar dan ritel pada periode 2000- 2005 di Bursa Efek 

Indonesia”.Jurnal Ilmiah Akuntansi 7 No.2. 2008, h.168 
48 Agus Tri Basuki, Nano Prawoto, “ Analisi Regresi dalam Penelitian Ekonomi dan Bisnis 

(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2016), h. 178 
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b) H0 ditolak jika nilai signifikansi >0,5 atau %%, maka variabel independen 

tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
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 BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini akan menyajikan hasil data dari pembahasan yang meliputideskripsi 

hasil penelitian pada laporan tahunan perusahaan. Pengujian persyaratan analisis 

data melalui uji kuantitatif deskriptif yaitu dengan menjastifikasi nilai Price Earning 

Share (PER) dan Earning Per Share (EPS) perusahaan selama lima tahun tentang 

pengaruh terhadap Syariah Online Trading System (SOTS).  

A.  Deskriptif Hasil Penelitian 

Penyajian mengenai hasil penelitian berisi secara umum penyajian deskripsi 

secara sistematis tentang data yang diperoleh (data Variabel) untuk mempermudah 

memberikan penjelasan mengenai variabel-variabel yang akan diteliti. Variabel 

dalam penelitian ini adalah Earning Per Share (EPS) dan Price Earning Ratio 

(PER) sebagai variabel independen dan Syariah Online Trading System (SOTS) 

sebagai variabel dependen. Data dalam penelitian ini merupakan laporan tahunan 

Annual Report dari tahun 2017-2021 di PT. MNC Kapital Indonesia.Tbk sebagai 

Entitas perusahaan. sebagai perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) 

yang telah mendapatkan sertifikasi dari DSN MUI sejak tahun 2016 dan telah 

tercatat sebagai anggota bursa penyedia system online trading syariah dengan nama 

SOTS MNC Trade Syariah.  

MNC Securitas perusahaan yang pertama yang didirikan oleh MNC Grub 

pada akhir 1989, menyediakan layanan sekuritas lengkap dari perdagangan ekuitas, 

pendapatan tetap, Investment Banking hingga riset untuk investasi optimal. MNC 

Securitas mengoperasikan  MotionTrade, salah satu platform online trading 

terkemuka di Indonesia, menawarkan lebih dari 100 reksa dana di platformnya. 

Motion Trade Syariah merupakan Aplikasi online trading yang dipersembahkan 
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MNC sekuritas bagi para investor yang ingin bertransaksi saham sesuai dengan 

prinsip Syariah  

Keberhasilan suatu perusahaan dapat dilihat dari Peningkatan keuntungan 

perusahaan ditentukan berdasarkan perhitungan matematis profit perusahaan dan 

Earning (Pendapatan) terkait penjualan,aset, dan ekuitas. Maka, alat untuk 

mengukur dari hasil penelitian ini menggunakan Earning Per Share (EPS)dan Price 

Earning Ratio (PER). 

1. Analisis variabel Penelitian 

Nilai perusahaan sangat penting bagi perusahaan dan pemegang saham 

karena nilai perusahaan adalah cara investor menilai kinerja dari sebuah perusahaan, 

jika kinerja perusahaan tersebut baik maka nilai perusahaannya akan tinggi. Nilai 

perusahaan juga dikaitkan dengan harga saham yang dapat diukur dengan melihat 

perkembangan harga saham di bursa. Harga saham yang tinggi menunjukkan nilai 

perusahaan yang baik. Jika harga saham meningkat berarti masyarakat sangat 

percaya terhadap perusahaan tersebut, sehingga membuat masyarakat mau 

membayar lebih tinggi, hal tersebut sesuai dengan harapan masyarakat yang 

diinginkan untuk mendapatkan return yang tinggi. 

Tabel 4.1 Ringkasan Kinerja (Performance highlights)  

(Dalam Rupiah) 
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No. 
Tahun 

Pendapatan 

Bersih 
Laba Bersih Aset 

Total 

Liabilitas 
Ekuitas 

1. 2017 2,386 T 1.038 M 19,883 T 14,256 T 5,628 T 

2. 2018 2,66 T 153,9 M 18,76 T 13,02 T 5,75 T 

3. 2019 2,74 T 56,5 M 18,385 T 12,839 T 5,545 T 

4. 2020 2,66 T 65,525 T 19,101 T 14,007 T 5,093 T 

5. 2021 2,735 T 147,170 T 21,653 T 15,646 T 6,007 T 

Sumber : Sumber data diolah 

Berdasarkan hasil tabel diatas pada tahun 2018 naik 12 % dari tahun 2017 

sebesar Rp 2,039 Triliun pada pendapatan bersih, laba bersih meningkat signifikan 

di tahun 2017 dari rugi bersih (Rp 737,6 Milliar), sedangkan total aset mengalami 

penururna sebesar 5,64% dari priode sebelumnya sebesar Rp 2,39 triliun. Hal ini 

juga terjadi pada liabilitas menurun 8,70% sebesar Rp 14,26 triliun dan ekuitas naik 

sebesar 2,13%. Pada tahun 2020 pendapatan konsolidasi turun sebesar 2,92 % dari 

tahun 2019 yang didominasi dari efek perbankan 45,63%,pendapatan manajemen 

investasi dan operasional lainnya sebesar 17,83 %, pendapatan resmi 16,74%. 

Tahun 2021  pendapatan konsolidasi sebesar Rp 2,735 Miliar dengan ikhtisar kinerja 

perusahaan pada tahun 2021 sebesar 100,5% dari pendapatan digital, laba bersih 

sebesar 124,6%, dan pendapatan dari aset bersih 13,4%. Jika diperhatikan performa 

dari manajemen perusahaan mengalami nilai yang fluktuasi selama  5 priode.  

2. Statistik Deskriptif Variabel 

Analisis deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran mengenai 

deskriptif variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian yang terdiri dari 

variabel independen, yaitu Earning per share (EPS), Price Earning Ratio (PER), 
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dan variabel dependen yaitu Syariah Online Trading System (SOTS) . Dalam 

analisis deskriptif ini, peneliti menggunakan alat analisis berupa Statistical Package 

for Social Science (IBM SPSS) for windows versi 22. 

Berdasarkan Hasil analisis deskriptif yang telah diolah masing-masing 

variabel akan ditampilkan karakteristik sampel yang digunakan didalam penelitian 

ini meliputi jumlah sampel (N), rata-rata (mean), nilai minimum, dan maksimum.  

a. Price Earning Share (PER) 

Price Earning Ratio (PER) mengindikasikan besarnya rupiah yang harus 

dibayarkan investor untuk memperoleh satu rupiah earning perusahaan. Dengan 

kata lain, PER menunjukkan besarnya harga setiap satu rupiah earning perusahaan. 

Disamping itu, Price Earning Ratio (PER) juga merupakan ukuran harga relatif dari 

sebuah saham perusahaan. Data statistik deskriptif dari nilai variabel penelitian 

Price Earning Share (PER) dapat dilihat pada table dibawah ini: 

Tabel 4.2 Price Earning Ratio (PER) 

Variabel N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Price Earning Ratio 

(PER) 
5 -25.47 123.97 50.4059 58.01678 

Valid N (listwise) 5     

Sumber data: Data telah diolah 

Berdasarkan tabel di atas, bahwa jumlah observasi pada perusahaan yang 

masuk dalam Jakarta Islamic Index (JII) periode 2017-2021, hasil statistic deskriptif 

dari variabel independen Price Earning Share (PER) memiliki nilai minimum 

sebesar -25.47, maksimum 123.97, dan nilai rata-rata Price Earning Ratio (PER) 
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yang positif menunjukkan rasio perusahaan mengalami kenaikan dengan rata-rata 

Per sebesar 50.4059. 
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b. Earning Per Share (EPS)  

Earning Per Share (EPS) merupakan pendapatan perlembar saham adalah 

bentukpemberian keuntungan yang diberikan kepada para pemegang saham dari 

setiap lembar saham dimiliki. Meskipun beberapa perusahaan tidak mencantumkan 

besarnya Earning Per Share perusahaan bersangkutan pada laporan keuangannya, 

tetapi besarnya Earning Per Share dapat dihitung berdasarkan informasi laporan 

neraca dan laporan laba rugi perusahaan. Data statistik deskriptif dari nilai variabel 

penelitian yaitu Earning Per Ratiodapat dilihat pada tabel 4.2, sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Earning Per Share (EPS) 

 N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

Earning Per 

Share (EPS) 
5 -134.78 3.99 -24.8467 61.46455 

Valid N (listwise) 5     

Sumber data: Data telah diolah 

 Berdasarkan tabel 4.2, bahwa jumlah observasi pada perusahaan yang 

masuk dalam Jakarta Islamic Index (JII) periode 2017-2021, hasil statistik 

deskriptif dari variabel independen Earning Per Share (EPS) memiliki nilai 

minimum sebesar -Hasil statistic deskriptif dari variabel independen Earning Per 

Share (EPS) memiliki nilai minimum sebesar -134.78 dan nilai rata-rata Earing Per 

Share (EPS) maksimum berada rata-rata 3.99, sedangkan nilai rata-rata perusahaaan 
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harga sahammnya menunjukkan negatif  dengan nilai rata-rata EPS dari tahun 2017-

2021 rata-rata -24.8467. 

c. Syariah Online Trading System (SOTS) 

Tabel 4.4 Syariah Online Trading System (SOTS) 

 N 

Minimu

m 

Maximu

m Mean 

Std. 

Deviation 

Syariah Online 

Trading System 

(SOTS) 

5 1 1 1.00 .000 

Valid N (listwise) 5     

Sumber data: Data telah diolah 

Hasil statistik deskriptif dari variabel dependen Syariah Online Trading 

System (SOTS) memiliki nilai minimum dan maksimum sebesar 1 dengan nilai rata-

rata 1.00. Hal.ini didasarkan pada hasil penelusuran di IDX.Islamic yang 

mengungkapkan terdapat 15 anggota bursa penedia layanan Syariah Online Trading 

SystemSOTS yang aktif. MNC Sekuritas sebagai Anggota bursa telah mendapatkan 

sertifikasi dari DSN MUI sejak tahun 2016 dengan nomor 004.41.02/DSN-

MUI/V/2016, dimana fitur utama dari SOTS sebagai berikut : 

a.) Hanya saham syariah yang dapat diteransaksikan. 

b.) Transaksi beli saham syariah hanya dapat dilakukan secara tunai (Cash-basis 

Transaction). 

c.) Tidak dapat melakukan transaksi membeli saham dengan dana pinjaman dari 

sekuritas (Margin Trading). 

d.) Tidak dapat melakukan transaksi jual beli saham syariah yang belummemiliki 

Short selling. 
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e.) Portofolio saham syariah terpisah. 

Berdasarkan Hasil Penelusuran peneliti pada Web resmi perusahaan 

(www.mncsekuritas.id) dan IDX.Islamic (idxislamic.idx.co.id) bahwa MNC 

sekerutas memenuhi kelima fitur SOTS tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan 

nilai perbandingan rata-rata 5/5 =1. 

3. Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan untuk menaksir atau menghitung populasi 

yang digunakan sebagai sampel dalam penelitian. Maka, untuk menjabarkan 

hipotesis tersebut dilakukan beberapa pengujian sebagai berikut : 

a. Pengaruh Price Earning Ratio (PER) terhadap Syariah Online Trading System 

(SOTS) pada Jakarta Islamic Index (JII) 2017-2021 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan rumus untuk menghitung PER 

suatu saham adalah dengan membagi harga saham perusahaan terhadap earning per 

lembar saham. Secara matematis, rumus untuk menghitung PER adalah: 

 

𝑃𝐸𝑅 =
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚

EPS
 

Berdasarkan teori diatas dapat disimpulkan bahwa, semakin tinggi nilai PER 

menunjukkan semakin besar tingkat kepercayaan invertor (pasar) terhadap saham 

perusahaan dalam menghasilkan laba. Hal ini berarti semakin tinggi nilai PER 

mengindikasikan bahwa permintaan akan saham perusahaan semakin besar, dengan 

permintaan yang semakin besar maka harga saham perusahaan juga akan ikut 

meningkat, atau PER berhubungan positif dengan harga saham. 

1. Uji Rasio 

Pengujian rasio dilakukan untuk menggambarkan tentang hasil yang 

diperoleh dari penelitian yang didalamnya terdiri atas variabel penelitian serta 

http://www.mncsekuritas.id/
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terdapat juga data atau keterangan yang berhubungan dengan laporan keuangan. 

Maka peneliti mengambil sampel dari laporan tahunan (Annual report) perusahaan 

mulai tahun 2017-2021 untuk melihat nilai Price Earning Share (PER). 

a. Tahun 2017 

Untuk mengetahui nilai PER maka dilakukan pengujian melalui rumus, 

sebagai berikut : 

𝑷𝑬𝑹 =
𝟏.𝟓𝟔𝟎

(𝟔𝟏.𝟐𝟓)
=-25.4694 

Berdasarkan rumus diatas, nilai Harga saham sebesar 1.260 dan  pada tahun 

2017 sebesar (-25.4694) dan total nilai EPS sebesar (-61.25). Perhitungan dengan 

menggunakan Price Earning Ratio (PER) pada tahun 2017 memiliki nilai negatif 

sebesar (-25.4694). berdasarkan hasil tersebut dapat diidentifikasikan bahwa harga 

saham cenderung turun atau dikarenakan laba bersih perusahaan. Nilai saham 

rendah tidak mengidentifikasikan nilai perusahaan buruk, dikarenakan semakin 

kecil nilai PER maka semakin murah saham untuk dibeli dan semakin baik per 

lembar saham dalam menghasilkan laba. 

b. Nilai Price Earning Ratio (PER) 2018 

Untuk mengetahui nilai PER maka dilakukan pengujian melalui rumus, 

sebagai berikut : 

𝑷𝑬𝑹 =
𝟏𝟓𝟒

𝟑.𝟏𝟑
=49.2013 

Berdasarkan rumus diatas, nilai Harga saham sebesar 154 dan  pada tahun 

2018 sebesar 154 dan total nilai EPS sebesar 3.13. Perhitungan dengan 

menggunakan Price Earning Ratio (PER) pada tahun 2018 memiliki nilai positif 

sebesar 49.2013. berdasarkan hasil tersebut dapat diidentifikasikan bahwa teori 

yang disebutkan tadi memiliki dampak untuk menaikkan minat investor dalam 

menanamkan sahammnya, harga saham dikarenakan penilaian diperlukan investor 
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untuk mengambil keputusan investasi. Perusahaan dengan pertumbuhan yang tinggi 

menunjukkan bahwa paasar mengharapkan pertumbuhan laba dimasa akan datang. 

Gambar 4.1 Ikhtisar Saham PT. MNC Kapital Indonesia Tbk. 

c. Nilai Price Earning Ratio (PER) 2019 

Untuk mengetahui nilai PER maka dilakukan pengujian melalui rumus, 

sebagai berikut : 

𝑷𝑬𝑹 =
𝟏.𝟓𝟎

𝟏.𝟐𝟏
=123.9669 

Berdasarkan rumus diatas, nilai Harga saham sebesar 150 dan total nilai EPS 

sebesar 1.21. Perhitungan dengan menggunakan Price Earning Ratio (PER) pada 

tahun 2018 memiliki nilai positif sebesar 123.9669. berdasarkan hasil tersebut 

bahwa infestor telah mendapatkan kepuasan yang signifikan untuk menanamkan 

sahammnya, sehingga apabila perusahaan konsisten dengan pertumbuhan 

perusahaan akan menghasilkan laba lebih besar di masa yang akan datang. 

 

d. NilaiPrice Earning Ratio (PER) 2020 
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Untuk mengetahui nilai PER maka dilakukan pengujian melalui rumus, 

sebagai berikut : 

𝑷𝑬𝑹 =
𝟏𝟑𝟓

𝟏.𝟓𝟕
=85.9873 

Berdasarkan rumus diatas, nilai Harga saham sebesar 135 total nilai EPS 

sebesar 1.57. Perhitungan dengan menggunakan Price Earning Ratio (PER) pada 

tahun 2020 memiliki nilai positif sebesar 85.9873. berdasarkan hasil tersebut dapat 

diidentifikasikan bahwa nilai harga saham lebih kecil dan nilai EPS mengalami 

kenaikan dengan nilai PER 2020 < 2019. Penilaian diperlukan investor untuk 

mengambil keputusan investasi. Perusahaan dengan pertumbuhan yang tinggi 

menunjukkan bahwa paasar mengharapkan pertumbuhan laba dimasa akan datang. 

e. Nilai Price Earning Ratio (PER) 2021 

Untuk mengetahui nilai PER maka dilakukan pengujian melalui rumus, 

sebagai berikut : 

𝑷𝑬𝑹 =
𝟔𝟐

𝟑.𝟑𝟖
=18.3432 

Berdasarkan rumus diatas, nilai Harga saham sebesar 62 total nilai EPS 

sebesar 3.38. Perhitungan dengan menggunakan Price Earning Ratio (PER) pada 

tahun 2021 memiliki nilai positif sebesar 18.34. berdasarkan hasil tersebut dapat 

diidentifikasikan bahwa nilai harga saham lebih kecil dan nilai EPS mengalami 

kenaikan dengan nilai PER 2020 < 2019. Penilaian diperlukan investor untuk 

mengambil keputusan investasi. Perusahaan dengan pertumbuhan yang tinggi 

menunjukkan bahwa paasar mengharapkan pertumbuhan laba dimasa akan datang. 
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2. Analisis rasio profitabilitas 

Table 4.5 

Descriptivesa PER 

X1 Descriptives Statistic Std.Error 

 Mean 2809180817.00 1871852953.000 

 Median 1834319527.00  

 Range 11145664890  

 Skewness 0.256 0.913 

  0.037 2.000 

,Sumber : Data telah diolah 

Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa nilai statisticSkewness sebasar 0,256 

dan nilai Std.Error sebesar 0,913, sedangkan nilai statistic Kurtosis sebesar 0.037 

dan nilai Std.Error sebesar 2.000, untuk menggambarkan karakteristik dari distribusi 

data menggunakan konsep-konsep kemiringan (Skewness) dan Keruncingan 

(Kurtosis).menguji variabel independen (X1) apakah berpengaruh secara parsial, 

dapat dilakukan berdasarkan nilai profitabilitas yang digunakan peneliti yaitu 5% 

atau 0,05. Sig berfungsi agar variabel penelitian dapat diketahui apakah signifikan 

antara variabel independen dan variabel dependen. 

Tabel 4.6 Rasio Profitabilitas X1 

Kolmogrov-Smirnov Shapiro-Wilk 

X1 Statistik Df Sig. Statistik Df Sig. 

PER 0,192 5 0.200 0,982 5 0,946 

Sumber : Data telah diolah 
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Untuk menguji validasi  melalui teknik profitabilitas sebagai berikut : 

H𝜎 : Tidak terdapat pengaruh antara Price Earning Ratio (PER) terhadap Syariah 

Online Trading System (SOTS)  

H𝛼 : Terdapat pengaruh pengaruh antara Price Earning Ratio (PER) terhadap 

Syariah Online Trading System (SOTS)  

H𝜎 : 𝜌 = 0 

H𝛼 : 𝜌 ≠ 0 

Jika : Sig <𝛼, Maka H𝜎 ditolak 

Jika : Sig >𝛼, Maka H𝜎 diterima 

Diketahu nilai Sig. = (0,946) dan nilai 𝛼 = 0,05. Maka dapat dihitung : 

Sig = 0,946 > 0,05 maka H𝜎 diterima 

Berdasarkan hasil diatas maka peneliti mengasumsikan bahwa tidak terdapat 

pengaruh antara Price Earning ratio (PER) terhadap Syariah Online Trading System 

(SOTS). 

2. Pengaruh Earning Per Share (EPS) terhadap Syariah Online Trading System 

(SOTS) pada Jakarta Islamic Index (JII) 2017-2021 

Earning Per Share (EPS) pendapatan perlembar saham adalah bentuk 

pemberian keuntungan yang diberikan kepada para pemegang saham dari setiap 

lembar saham dimiliki. Meskipun beberapa perusahaan tidak mencantumkan 

besarnya Earning Per Share (EPS) perusahaan bersangkutan pada laporan 

keuangannya, tetapi besarnya Earning Per Share(EPS) dapat dihitung berdasarkan 

informasi laporan neraca dan laporan laba rugi perusahaan, rumus untuk 

menghitung Earning Per Share (EPS) suatu perusahaan adalah : 

𝐸𝑃𝑆 =
𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝐴𝑓𝑡𝑒𝑟 𝑇𝑎𝑥

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
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Berdasarkan teori diatas dapat disimpulkan bahwa, semakin besar nilai 

Earning Per Share (EPS) maka semakin besar laba bersih yang akan diterima oleh 

pemegang saham. Meningkatnya laba bersih tersebut akan meningkatkan kekayaan 

pemegang saham, sehingga hal ini akan menarik investor untuk membelisaham, 

dengan naiknya permintaan saham maka akan mempengaruhi harga saham 

perusahaan yang juga ikut meningkat, atau bisa dikatakan bahwa EPS memiliki 

hubungan yang positif terhadap harga saham. 

1. Uji Rasio 

Pengujian rasio dilakukan untuk menggambarkan tentang hasil yang 

diperoleh dari penelitian yang didalamnya terdiri atas variabel penelitian serta 

terdapat juga data atau keterangan yang berhubungan dengan laporan keuangan. 

Maka peneliti mengambil sampel dari laporan tahunan MNC sekuritas mulai tahun 

2017-2021 untuk melihat nilai Earning Per Share  (EPS). 

a. Nilai Earning Per Share (EPS) 2017 

Untuk mengetahui nilai Earning Per Share (EPS) maka dilakukan pengujian 

melalui rumus, sebagai berikut : 

𝑬𝑷𝑺 =
−𝟕𝟑𝟕.𝟔𝟐𝟗.𝟎𝟎𝟎.𝟎𝟎𝟎

𝟓.𝟒𝟕𝟐.𝟖𝟑𝟖.𝟑𝟏𝟖
= -134.7800 

Berdasarkan rumus diatas, nilai Pendapatan setalah pajak sebesar  

(737.629.000.000) dan Jumlah saham yang beredar 5.472.838.318. Perhitungan 

dengan menggunakan Earning Per Share (EPS) pada tahun 2017 memiliki nilai 

negatif. berdasarkan hasil tersebut dapat diidentifikasi bahwa jumlah pendapatan 

yang diperoleh dalam satu periode untuk laba per lembar saham yang berdar  masih 

belum menunjukkan pengaruh yang signifikan kepada perusahaan. Alat ukur yang 
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paling sering digunakan adalah Earning Per Share (EPS). Angka yang ditunjukkan 

dari Earning per Share (EPS) inilah yang sering dipublikasikan mengenai 

performance perusahaan yang menjual sahamnya ke masyarakat luas (go public). 

b. Nilai Earning Per Share (EPS) 2018 

Untuk mengetahui nilai Earning Per Share (EPS) maka dilakukan pengujian 

melalui rumus, sebagai berikut : 

𝑬𝑷𝑺 =
𝟏𝟓𝟑.𝟖𝟖𝟕.𝟎𝟎𝟎.𝟎𝟎𝟎

𝟑𝟖.𝟓𝟑𝟕.𝟑𝟖𝟕.𝟐𝟏𝟔
= 3.9932 

Berdasarkan rumus diatas, nilai Pendapatan setalah pajak sebesar 

153.887.000.000 dan Jumlah saham yang beredar 38.537.387.216. Perhitungan 

dengan menggunakan Earning Per Share (EPS) pada tahun 2017 mengalami 

peningkatan yang positif sebesar 3.9932 (dibulatkan sampai 4 digit). berdasarkan 

hasil tersebut dapat diidentifikasi bahwa jumlah pendapatan yang diperoleh dalam 

satu periode untuk laba per lembar saham yang beredar menunjukkan pendapatan 

yang baik,hal ini menunjukkan efektifitas manajemen dan kebijakan yang dilakukan 

perusahaan mendapatkan respon yang baik bagi anggota saham dan calon anggota.  

c. Nilai Earning Per Share (EPS) 2019 
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Gambar 4.2  Ikhtisar Keuangan PT. MNC Kapital Indonesia.Tbk 

Untuk mengetahui nilai Earning Per Share (EPS) maka dilakukan pengujian 

melalui rumus, sebagai berikut : 

𝑬𝑷𝑺 =
𝟓𝟔.𝟒𝟖𝟐.𝟎𝟎𝟎.𝟎𝟎𝟎

𝟑𝟖.𝟗𝟎𝟔.𝟑𝟔𝟖.𝟗𝟐𝟕
= 1.4517 

Berdasarkan rumus diatas, nilai Pendapatan setalah pajak sebesar 

56.482.000.000 dan Jumlah saham yang beredar 38.906.368.927. Perhitungan 

dengan menggunakan Earning Per Share (EPS) pada tahun 2019 turun dengan nilai 

positif sebesar 1.4517 (dibulatkan sampai 4 digit). berdasarkan hasil tersebut dapat 

diidentifikasi bahwa jumlah pendapatan yang diperoleh dalam satu periode untuk 

laba per lembar saham yang beredar menunjukkan pendapatan yang positif, 

meskipun jika dilihat mengalami penurunan nilai Earning Per Share (EPS).  

d. Nilai Earning Per Share (EPS) 2020 

Untuk mengetahui nilai Earning Per Share (EPS) maka dilakukan pengujian 

melalui rumus, sebagai berikut : 
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𝑬𝑷𝑺 =
𝟔𝟓.𝟓𝟐𝟓.𝟎𝟎𝟎.𝟎𝟎𝟎

𝟑𝟗.𝟕𝟔𝟎.𝟖𝟓𝟏.𝟗𝟐𝟕
= 1.6480 

Berdasarkan rumus diatas, nilai Pendapatan setalah pajak sebesar 

65.525.000.000 dan Jumlah saham yang beredar 39.760.851.927. Perhitungan 

dengan menggunakan Earning Per Share (EPS) pada tahun 2020 naik di angka 

1.4517 (dibulatkan sampai 4 digit). berdasarkan hasil tersebut dapat diidentifikasi 

bahwa jumlah pendapatan yang diperoleh dalam satu periode untuk laba per lembar 

saham yang beredar menunjukkan pendapatan yang positif. 

  

e. Nilai Earning Per Share (EPS) 2021 

Untuk mengetahui nilai Earning Per Share (EPS) maka dilakukan pengujian 

melalui rumus, sebagai berikut : 

 

𝑬𝑷𝑺 =
𝟏𝟒𝟕.𝟏𝟕𝟎.𝟎𝟎𝟎.𝟎𝟎𝟎

𝟒𝟐.𝟔𝟏𝟖.𝟖𝟓𝟎.𝟗𝟐𝟕
=3.4532 

Berdasarkan rumus diatas, nilai Pendapatan setalah pajak sebesar 

147.170.000.000 dan Jumlah saham yang beredar 42.618.850.927. Perhitungan 

dengan menggunakan Earning Per Share (EPS) pada tahun 2021 mengalami 

peningkatan yang signifikan 3.4532 (dibulatkan sampai 4 digit). berdasarkan hasil 

tersebut dapat diidentifikasi bahwa jumlah pendapatan yang diperoleh dalam satu 

periode untuk laba per lembar saham yang beredar menunjukkan pendapatan yang 

positif dan menunjukkan kinerja manajemen yang baik dari perusahaan untuk tetap 

mepertahan kan laba per lembar saham. Hal ini  akan menjadikan kabar 

menggebirakan untuk para pemegang saham. 
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2. Analisis rasio profitabilitas 

Table 4.7 

Descriptivesa EPS    

X2 Descriptives Statistic Std.Error 

 

 

EPS 

Mean 183.977.9107.00 937.840.178.600 

Median 164.797.7768.00  

Range 5.341.608.702  

Skewness -0.825 0.913 

Kurtosis 0.504 2.000 

Sumber : Data telah diolah 

Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa nilai statistic Skewness yang tersebar 

(0,825) dan nilai Std.Error sebesar 0,913, sedangkan nilai statistik Kurtosis yang 

tersebar 0,504 dan nilai Std.Error sebesar 2.000, untuk menggambarkan 

karakteristik dari distribusi data menggunakan konsep-konsep kemiringan 

(Skewness) dan Keruncingan (Kurtosis).menguji variabel independen (X2) apakah 

berpengaruh secara parsial, dapat dilakukan berdasarkan nilai profitabilitas yang 

digunakan peneliti yaitu 5% atau 0,05. Sig berfungsi agar variabel penelitian dapat 

diketahui apakah signifikan antara variabel independen dan variabel dependen. 

Tabel 4.8 Rasio Profitabilitas X2 

Kolmogrov-Smirnov Shapiro-Wilk 

X2 Statistik Df Sig. Statistik Df Sig. 

EPS 0,227 5 0.200 0,925 5 0,561 

Sumber : Data telah diolah 

Untuk menguji validasi  melalui teknik profitabilitas sebagai berikut : 
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H𝜎 : Tidak terdapat pengaruh antara Earning Per Share (EPS) terhadap Syariah 

Online Trading System (SOTS)  

H𝛼 : Terdapat pengaruh pengaruh antara Earning Per Share (EPS) terhadap 

Syariah Online Trading System (SOTS)  

H𝜎 : 𝜌 = 0 

H𝛼 : 𝜌 ≠ 0 

Jika : Sig <𝛼, Maka H𝜎 ditolak 

Jika : Sig >𝛼, Maka H𝜎 diterima 

Diketahu nilai Sig. = (0,561) dan nilai 𝛼 = 0,05. Maka dapat dihitung : 

Sig = 0,561 > 0,05, maka H𝜎 diterima 

 Berdasarkan hasil diatas maka peneliti mengasumsikan bahwa tidak terdapat 

pengaruh antara Price Earning ratio (PER) terhadap Syariah Online Trading System 

(SOTS). 

3. Pengaruh Price Earning Ratio (PER) dan Earning Per Share (EPS) terhadap 

Syariah Online Trading System (SOTS) pada Jakarta Islamic Index (JII) 2017-

2021 

Dalam analisis Price Earning Ratio (PER) dan Earning Per Share (EPS), 

terlihat bahwa semua model tidak memberikan pengaruh yang sama dimana variabel 

independen tidak signifikan. Penelitian ini mengasumsikan bahwa Hasil analisis 

rasio dan nilai rata-rata Price Earning Share (EPS) dan Earning Per Share (EPS) 

yaitu 50.4059 dan (24.8467). peneliti dapat mengatakan secara simultan tidak 

mempengaruhi Syariah Online Trading System (SOTS) sebagai Variabel mediasi. 

Layanan SOTS disediakan oleh lembaga sekuritas sebagai wadah investor muslim 

melakukan transaksi saham dimana regulasi yang digunakan antara lain Fatwa 
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DSN-MUI no 80 tahun 2011 tentang penerapan prinsip syariah dalam melakukan 

transaksi efek dan fatwa DSN-MUI no. 40 tahun 2003 yang memuat tentang 

pedoman umum penerapan prinsip syariah bidang pasar modal (Ekuitas). Masih 

banyak masyarakat atau investor meragukan bahwa perusahaan belum mampu 

menjalankan prinsip-prinsip syariah yang telah ditetapkan DSN-MUI. Berdasarkan 

data yang diperoleh nilai Price Earning Ratio dan Earning Per Share selama 5 tahun 

mengalami naik turun persentase pendapatan bersih perusahaan yang menunjukkan 

investor pasar syariah masih mempertimbangkan kemampuan SOTS untuk 

memediasi kinerja manajemen perusahaan. 
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B. Pembahasan Hasil Penelitian 

MNC Sekuritas merupakan anak entitas dari PT.MNC Kapital Indonesia 

Tbk. yang saat ini telah manjadi  perusahaan efek lokal yang berkomitmen 

menjawab kebutuhan masyarakat Indonesia. Dalam perkembangannya MNC 

sekuritas tahun 2016 melakukan perkembangan penyempurnaan produk online 

trading berupa aplikasi perdagangan saham MNC Trade New dan MNC Trade 

Syariah pada tahun 2017. Pada tahun 2018 memperkenalkan produk tabungan 

saham pertama dengan fitur perlindungan (asuransi) yaitu MNC GEMESIN Plus 

tahun 2018. Tidak hanya itu pada tahun 2019 peluncuran wakaf saham digital  dan 

dua tahun berselah pada tahun 2021, MNC sekuritas melakukan pembaharuan pada 

aplikasi tradingnya dengan beberapa fitur salah satunya MotionTrade.49 

 Pencatatan tahunan diperlukan masyarakat (go public) untuk membantu 

menganalisi dan mengidentifikasi perkembangan dan kinerja perusahaan dimasa 

sekarang dan yang akan datang.MNC Kapital sebagai induk perusahaan telah 

membukukan kinerja dan memperkuat strategi dengan mengubah model bisnis yang 

berfokus pada pasar digital unutk manjadi pelopor penyedia jasa keuangan digital 

terintegrasi di Indonesia. Maka, perlu bagi perusahaan untuk memperhatikan 

syariat-syariat islam tentang perdagangan berbasis online. dimana perusahaan 

berkewajiban mencatat setiap transaksi non tunai Seperti yang telah dijelaskan 

dalam Al-Qur’an Surah Al-Baqarah {2} ayat 282 yang berbunyi: 

ى فَٱكۡتبُوُهُُۚ وَلۡيَكۡتبُ ب يۡنَكُمۡ  سَمّّٗ َٰٓ أجََلٖ مُّ اْ إ ذاَ تدَاَينَتمُ ب ديَۡنٍ إ لَى  ينَ ءَامَنوَُٰٓ أيَُّهَا ٱل ذ 
َٰٓ كَات بُُۢ ب ٱلۡعَدۡل ُۚ وَلاَ يَ 

َ رَب هُۥ وَلاَ يَبۡ يَأۡبَ كَات بٌ أنَ  ي عَليَۡه  ٱلۡحَقُّ وَلۡيتَ ق  ٱللّ  ُُۚ فَلۡيكَۡتبُۡ وَلۡيمُۡل ل  ٱل ذ  نۡهُ شَيۡ يكَۡتبَُ كَمَا عَل مَهُ ٱللّ  اُۚ خَسۡ م  ّٔٗ  ٔ

ل  هُوَ فَلۡيمُۡل   يعُ أنَ يمُ  يفًا أوَۡ لاَ يسَۡتطَ  ي عَليَۡه  ٱلۡحَقُّ سَف يهًا أوَۡ ضَع  دوُاْ فَإ ن كَانَ ٱل ذ  لۡ وَل يُّهُۥ ب ٱلۡعَدۡل ُۚ وَٱسۡتشَۡه 

                                                           
49https://www.mncsekuritas.id diakses pada tanggal 21.01.2023 

https://www.mncsekuritas.id/
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نَ ٱلشُّهَدآََٰء  أَ  ن ترَۡضَوۡنَ م  م  كُمۡۖۡ فَإ ن ل مۡ يكَُونَا رَجُليَۡن  فَرَجُلٞ وَٱمۡرَأتَاَن  م  جَال  ن رّ  يديَۡن  م  هُمَا شَه  ل  إ حۡدىَ  ن تضَ 

هُمَا ٱلۡۡخُۡرَى ُۚ وَلاَ يَأۡبَ ٱلشُّهَدآََٰ  رَ إ حۡدىَ  َٰٓ ءُ إ ذاَ مَا دعُُواُْۚ وَلاَ تسَۡ فتَذُكَّ  يرًا أوَۡ كَب يرًا إ لَى  اْ أنَ تكَۡتبُوُهُ صَغ  مُوَٰٓ َٔ  ٔ

َٰٓ أنَ تكَُونَ ت جَ   اْ إ لا  َٰٓ ألاَ  ترَۡتاَبوَُٰٓ دةَ  وَأدَۡنَى  ندَ ٱللّ   وَأقَۡوَمُ ل لش هَ  ل كُمۡ أقَۡسَطُ ع 
يرُونهََا بَيۡنكَُمۡ أجََل ه ُۦۚ ذَ  رَةّٗ تدُ  فَليَۡسَ رَةً حَاض 

 وَإ ن تفَۡ 
يدُٞۚ اْ إ ذاَ تبََايَعۡتمُُۡۚ وَلاَ يضَُآَٰر  كَات بٞ وَلاَ شَه  دوَُٰٓ  ب كُمۡۗ وَٱت قوُاْ عَليَۡكُمۡ جُنَاحٌ ألاَ  تكَۡتبُوُهَاۗ وَأشَۡه 

عَلوُاْ فَإ ن هُۥ فسُُوقُُۢ

ُ ب كُلّ  شَيۡءٍ عَل يمٞ   ُۗ وَٱللّ  َۖۡ وَيعَُلّ مُكُمُ ٱللّ   ٢٨٢ٱللّ 

Terjemahnya: 

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak secara 

tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan 

hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. 

Dan janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah 

mengajarkannya, meka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang 

berhutang itu mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia 

bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun 

daripada hutangnya. Jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya 

atau lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, 

maka hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. Dan persaksikanlah 

dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di antaramu). Jika tak ada 

dua oang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan dari 

saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa maka yang seorang 

mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) 

apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis hutang itu, 

baik kecil maupun besar sampai batas waktu membayarnya. Yang 

demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan persaksian dan 

lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah 
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mu'amalahmu itu), kecuali jika mu'amalah itu perdagangan tunai yang 

kamu jalankan di antara kamu, maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu 

tidak menulisnya. Dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan 

janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. Jika kamu lakukan 

(yang demikian), maka sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada 

dirimu. Dan bertakwalah kepada Allah; Allah mengajarmu; dan Allah 

Maha Mengetahui segala sesuatu”. (Q.S. Al-Baqarah{2} ayat 282).50 

Pendirian perusahaan oleh pemilik modal menyangkut utang-piutang antara 

korporate dan manajernnya. Pengelolaan harta pemilik modal oleh manajemen 

merupakan hubungan kerja sama, utang-piutang (atau agency relationship). Oleh 

karena itu, setiap lembaga perusahaan syarat dengan kegiatan muamalat 

sebagaimana dimaksud ayat 282 di atas. Dengan demikian, dapat dipastikan bahwa 

pemeliharaan akuntansi wajib hukumnya dalam suatu perusahaan. 

Akuntansi juga merupakan upaya untuk menjaga terciptanya keadilan dalam 

masyarakat dan dalam entitas atau organisasi dengan semua stekeboldernya, karena 

akuntansi memelihara catatan sebagai accountability dan menjamin akurasinya.51 

Pentingnya keadilan ini dapat dilihat dari Al-Qur’an surah Al-Hadid Ayat 24 

sebagai berikut. 

 

ينَ يبَۡخَلوُنَ وَيَأۡمُرُونَ ٱلن اسَ ب ٱلۡبُخۡل ۗ وَمَن يتَوََل  فَإ ن   يدُ  ٱل ذ  َ هُوَ ٱلۡغنَ يُّ ٱلۡحَم   ٢٤ ٱللّ 

  

                                                           
50Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Bandung: Syamil Qur’an, 2009), h. 

48 
51Harahap Sofyan Syafri, Teori Akuntansi, ed. Reka Studio Grafis (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2011). 
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Terjemahnya: 

“ (yaitu) orang-orang yang kikir dan menyuruh manusia berbuat kikir. Dan 

barang siapa yang berpaling (dari perintah-perintah Allah) maka 

sesungguhnya Allah Dialah Yang Maha Kaya lagi Maha Terpuji ”.   

(Q.S. Al-Hadid {57} ayat 24).52 

Rasullulah SAW pada masa hidupnya juga telah mendidik secara khusus 

beberapa sahabat untuk menangani profesi akuntansi dengan sebutan “hafazhatul 

amwal” (pengawas keuangan). Dalam Al-Qur’an disampaikan bahwa kita harus 

mengukur secara adil, jangan dilebihkan dan jangan dikurangi. Dalam Al-Qur’an 

surah Ash-Shu’ara {26} ayat 181-184 yang berbunyi: 

ينَ   ر  نَ ٱلۡمُخۡس  نوُاْ  ١٨١۞أوَۡفوُاْ ٱلۡكَيۡلَ وَلاَ تكَُونوُاْ م  وَلاَ  ١٨٢ٱلۡق سۡطَاس  ٱلۡمُسۡتقَ يم   ب  وَز 

ينَ  د  ب ل ةَ ٱلَۡۡ  ١٨٣ تبَۡخَسُواْ ٱلن اسَ أشَۡيَآَٰءَهُمۡ وَلاَ تعَۡثوَۡاْ ف ي ٱلۡۡرَۡض  مُفۡس  ي خَلقَكَُمۡ وَٱلۡج  ل ينَ وَٱت قوُاْ ٱل ذ    ١٨٤  و 

Terjemahnya: 

“ Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang 

merugikan, (182) dan timbanglah dengan timbangan yang lurus, (183) Dan 

janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan janganlah kamu 

merajalela di muka bumi dengan membuat kerusakan, (184) dan 

bertakwalah kepada Allah yang telah menciptakan kamu dan umat-umat 

yang dahulu".(Q.S. Ash-Shu’ara {26} ayat 181-184).53 

Dasar hukum dalam akuntansi syariah bersumber dari Al-Qur’an, Sunah 

Nabiwiyyah, Ijma (kesepakatan para ulama), Qiyas (persamaan suatu peristiwa 

tertentu dan ‘Uruf) yang tidak bertentangan dengan syariat islam. Yang 

                                                           
52Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Bnadung: Syamil Qur’an, 2009), h. 

540  
53Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahan, (Bandung: Syamil Qur’an, 2009), h. 

374-375  
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membedakan dari kaidah akuntansi konvensional kaidah-kaidah akuntansi syariah 

sesuai dengan norma-norma masyarakat islam, dan termasuk disiplin ilmu sosial 

yang berfungsi sebagai pelayanan masyarakat pada tempat penerapan tersebut. 

Akuntansi syariah juga memiliki prinsip-prinsip dasar pada prakteknya, 

yang membedakannya dengan akuntansi konvensional. Yaitu (1) Prinsip 

pertanggungjawaban sebagai salah satu bentuk implementasi dari ajaran yang 

tertera dalam Al-Qur’an. Dalam hal ini, transaksi yang dilakukan seorang pembisnis 

harus dipertanggungjawabkan secara konkret melalui laporan keuangan atau 

laporan akuntansi. (2)Prinsip keadilan dalam akuntansi syariah sendiri memiliki 2 

pengertian. Pertama, prinsip keadilan yang berkaitan dengan praktek moral, yakni 

kejujuran dan prinsip keadilan berasal dari kata adil yang bersifat fundamental dan 

berpijak pada nilai-nilai syariah serta moral. keadilan ini menjadi pendorong untuk 

melakukan upaya dekonstruksi terhadap pembangunan akuntansi modern menjadi 

akuntansi alternative yang lebih baik dengan memperhatikan pencatatan yang 

disajikan. (3)Prinsip kebenaran yang berkesinambungan dengan prinsip keadilan. 

Adanya prinsip kebenaran ini akan menciptakan keadilan dalam mengakui, 

mengukur dan melaporkan setiap transaksi ekonomi. Karena pengakuan, 

pengukuran dan pelaporan transaksi keuangan akan berjalan dengan baik bila 

memiliki rasa kebenaran. Uraian diatas menunjukka bahwa dalam menyusuna 

laporan keuangan harus didasarkan pada sifat yang baik, jujur, dapat dipercaya dan 

juga adil sehingga seorang akuntan wajib untuk melaporkan semua transaksi yang 

terjadi sesuai fakta, teliti dan sesuai dengan syariat islam. Sebagaimana dalam 

Firman Allah SWT dalam Q.S An Nisa/4:135 sebagai berikut: 
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ينَ ب ٱلۡق سۡط  شُهَدَ  م  ينَ ءَامَنوُاْ كُونوُاْ قوَ   أيَُّهَا ٱل ذ 
َٰٓ ل  ۞يَ  كُمۡ أوَ  ٱلۡوَ  َٰٓ أنَفسُ  ديَۡن  وَٱلۡۡقَۡرَب ينَُۚ آَٰءَ للّ    وَلوَۡ عَلىَ 

ا فَ  مَاۖۡ فلَََ تتَ ب عوُاْ إ ن يكَُنۡ غَن يًّا أوَۡ فقَ يرّٗ ُ أوَۡلَى  ب ه  ضُواْ ٱٱللّ  اْ أوَۡ تعُۡر   وَإ ن تلَۡوَُۥٰٓ
لوُاُْۚ َٰٓ أنَ تعَۡد  َ كَانَ ب مَا  لۡهَوَى  فَإ ن  ٱللّ 

ا    ١٣٥تعَۡمَلوُنَ خَب يرّٗ

Terjemahnya: 

“ Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang benar-benar 

penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah biarpun terhadap dirimu sendiri 

atau ibu bapa dan kaum kerabatmu. Jika ia kaya ataupun miskin, maka Allah 

lebih tahu kemaslahatannya. Maka janganlah kamu mengikuti hawa nafsu 

karena ingin menyimpang dari kebenaran. Dan jika kamu memutar balikkan 

(kata-kata) atau enggan menjadi saksi, maka sesungguhnya Allah adalah Maha 

Mengetahui segala apa yang kamu kerjakan”. (Q.S. An-Nisa/4:135).54 

Keberadaan Sharia Online Trading System (SOTS) merupakan salah satu 

kemudahan yang diberikan pihak anggota bursa kepada investor. SOTS sendiri 

merupakan suatu platform yang dijalankan oleh investor dalam memediasi 

keinginan investor untuk jual beli produk di pasar modal syariah terkhusus produk 

saham syariah.  

Penerapan syariah Islam dalam pasar modal seperti larangan transaksi yang 

mengandung unsur tadlis, taghrir, najsy, ikhtikar, danghisysy merupakan bentuk 

aktivitas investor yang bertujuan untuk mendapatkan keuntungan dengan waktu 

singkat. Aktivitas transaksi tersebut sengaja dilakukan investor tertentu untuk 

kepentingan pihak tertentu sehingga tidak bisa dihalangi oleh sistem trading. Dalam 

mewujudkan pasar modal syariah yang murni terbebas dari jenis-jenis transaksi 

yang terlarang tidak hanya didukung oleh sistem online trading yang ada. Akan 

                                                           
54Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan, (Bandung: Syamil Qur’an, 2009), h. 

100 
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tetapi pemahaman investor dalam meninggalkan aktivitas-aktivitas terlarang lebih 

utama daripada regulasi dalam sistem online trading. Karena investor sebagai 

pengendali dan pelaku yang sebenernya, sedangkan SOTS hanya sebagai sarana 

untuk memenuhi aktivitas investor. 

Bertransaksi saham di Indonesia baik sebagai investormaupun traders bila 

kita mengacu kepada Fatwa DSN MUI bukanlah sesuatu perbuatan tercela atau 

haram, selama transaksi tersebut mengikuti ketentuan-ketentuan saham 

yangdiperbolehkan ditaransaksikan dan saham apa yang tidak boleh karena 

bertentangan dengan prinsip Syariah (maqāsidu al-syari’ah). Dalam bertransaski 

saham di pasar modal paling tidak investor harus mengetahui 

secarafundamentalmaupun teknikalsuatu emiten sebelum melakukan pembelian. 

Hal ini tentu sesuai dengan kriteria dari fatwa tersebut yang mengharuskan setiap 

pelaku pasar menggunakan prinsip kehati-hatian dalam melakukan transaksi di 

pasar modal. Jangan sampai membeli saham tapi tidak mengetahui kondisi riil dari 

perusahaan tersebut (spekulan) karena tindakan seperti masuk dalam taransaksi 

gharar yang dilarang dalam Islam. 

Penelitian dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif yang 

pengolahan datanya dilakukan secara deskriptif, diperoleh dari laporan ikhtisar 

keuangan PT. MNC Kapital Indonesia.Tbk tahun 2017 sampai dengan 2021. Pada 

hasil ananlisis rasio hasil olah data menggunakan rumus Price Earning Ratio (PER) 

dan Earning Per Share (EPS) dari tahun 2017 sampai dengan 2021, MNC Sekuritas 

dalam perolehan laba bersih pada tahun 2018 mengalami peningkatan yang 

signifikan dari rugi bersih di tahun 2017 sebesar Rp 737,6 miliar, dimana kontribusi 

pendapatan MNC Sekuritas sebesar 5% dari pendapatan konsolidasian 46%. MNC 
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Sekuritas mencatat pendapatan sebesar Rp 122,2 milliar yang berasal dari 

pendapatan komisi perantara pedagang efek sebesar RP 94,6 milliar, jasa penjamin 

emisi efek sebesar Rp 18,0 milliar, dan lab a bersih tercatat Rp 16,0 milliar. Priode 

2019 jumlah pendapatan sebesar Rp 144,3 miliar dimana pendapatan komisi 

perantara pedagang efek berkontribusi sebesar 59,9% dari total pendapatan, jasa 

penjamin emisi efek dan pendapatan bunga masing-masing berkontribusi sebesar 

15,9% dan 20,9%. Pendapatan konsilidasi MNC Sekuritas sebesar Rp 2,74 triliun 

pada tahun 2019, meningkat 2,8% dari periode tahun lalu di Rp 2,66 triliun dimana 

perolehan 5,4% dari pendapatan MNC Sekuritas. 

Tahun 2020 perseroan mencatat pendapatan konsilidasi sebesar Rp 2,66 

triliun, mengalami penurunan sebesar 2,92% dari performa tahun lalu di Rp 2,74 

triliun. Komposisi pendapatan di tahun 2020 didominasi oleh segmen perbankan 

sebesar 45,63% diikuti oleh pendapatan manajemen investasi dan operasional 

lainnya sebesar 17,83%, pendapatan premi bersih sebesar 16,74% dan pembiayaan 

konsumen dan sewa operasi 15,88%. PT MNC Grub memiliki beberapa ikhtisar 

kinerja dari Entitas anak salah satunya MNC Sekuritas yang mencatat pendapatan 

Rp 178,1 milliar, dibandingkan tahun 2019 laba bersih meningkat sebesar 32,5% 

atau Rp 24,8 milliar. Dipriode berikutnya kinerja dari anak perusahaan MNC 

Sekuritas sebesar 9,8%, dimana pendapatan konsolidasi perseroan mencapai Rp 

2,74 triliun di tahun 2021 kontributor pendapatan dari MNC Sekuritas sebesar 9,8%. 

Hasil pencatatan ini peneliti mengolah melalui data tahunan persero (Acruall 

Report). 

Berdasarkan hasil penelitian diatas maka peneliti mengasumsikan bahwa 

Price Earning Share dari tahun 2017-2021 mengalami fluktasi yang dari tahun ke 
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tahun dengan rata-rata 50.4059 dengan pendapatan laba yang signifikan. Sedangkan 

Earning Per Share dari tahun 2017-2021 juga mengalami fluktuasi dengan rata-rata 

(24.8467) dengan hipotesis kurang baik dilihat dari jumlah range EPS. Hal ini 

menunjukkan peningkatan dan penurunan yang tidak bisa diduga duga dengan 

spekulasi. 

Tabel 4.9 

Rasio PER dan EPS 

Tahun Variabel (x1) Variabel (x2) Variabel (y) 

2017 -25.4694 -134.7800 1 

2018 49.2013 3.9938 1 

2019 123.9669 1.4517 1 

2020 85.9873 1.6480 1 

2021 18.3432 3.4532 1 

Sumber : Data telah diolah 

Hasil Uji hipotesis menunjukkan bahwa Ho diterima baik variabel PER 

maupun EPS. Artinya, Price Earning Ratio (PER) dan Earning Per Share (EPS) 

tidak memiliki pengaruh terhadap Syariah Onlinte trading System (SOTS) pada 

Jakarta Islamic Index (JII). Hal ini sejalan dengan penelitian Rusena (2020), Hasil 

yang didapat penelitian terdahulu menemukan hasil bahwa tidak terdapat pengaruh 

PER (x1) terhadap harga Saham (X2) berbeda dengan penelitian Dyah Hana 

mengatakan bahwa PER berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Penelitian 

terdahulu belum mengausisi Syariah Online Trading system (SOTS) yang 

berdasarkan hasil diatas bisa disebabkan karena SOTS tidak dapat memediasi 

investor dalam mengambil keputusan masih mempertimbangkan kondisi di luar 

perusahaan dan isu-isu yang beredar sebagai faktor dalam mengambil keputusan 

investasi.  
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Investor percaya bahwa informasi keuangan yang disajikan oleh manajemen 

sangat memperhatikan tingkat kepatuhan syariah suatu perusahaan. Sehingga 

investor menggunakan keyakinan tersebut sebagai bahan pertimbangan dalam 

mengambil keputusan. 17 perusahaan yang menerapkan SOTS, hanya satu 

perusahaan yaitu MNC Sekuritas. Hal ini berdasarkan penelitian yang dilakukan 

Frihatni (2021) yang menemukan bahwa hanya Emiten dari MNC Sekuritas yang 

menerapkan system Online trading syariah dari 30 perusahaan yang terdaftar di JII. 

Meskipun perusahaan yang terdaftar di JII tidak melakukan aspek terlarang 

dalam transaksi saham di pasar modal syariah, seorang investor saham syariah juga 

harus mempertimbangkan aspek aspek kesesuaian dengan Fatwa MUI sebelum 

mengambil keputusan untuk berinvestasi. Misalkan seorang investor melakukan 

transaksi di bursa syariah tanpa mempertimbangkan aspek Syariah, dikhawatirkan 

investor tersebut dapat dikategorikan melakukan transaksi yang dilarang dalam 

syariah, seperti gharar atau maisir, padahal emiten yang ditransaksikan adalah 

emiten yang terdaftar di JII.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

1. Price Earning Ratio (PER) secara persial tidak memiliki pengaruh terhadap 

Syariah Online Trading System (SOTS) pada Jakarta Islmaic Index. Hal ini 

didasari karena PER mengalami fluktuasi selama 5 priode, sedangkan nilai 

signifikan atau Sig. dari test Shapiro –wilk, PER dengan Sig. 0,946> dari 0,05 

berdasarkan uji hipotesis profitabilitas Ho diterima Ha ditolak, maka tidak ada 

terdapat hubungan yang signifikan terhadap Syariah Online Trading System 

SOTS).  

2. Earning Per Share (EPS) secara persial tidak berpengaruh terhadap Syariah 

Online Trading System (SOTS) pada Jakarta Islamic Index. Berdasarkan hasil 

uji rasio yang mengalami fluktuasi di tahun 2017 sampai 2021, sedangkan 

profitabilitas perusahaan, nilai signifikan melalui test Sapiro-Wilk, nilai sig. EPS 

sebesar 0,561 > dari 0,05 maka tidak terdapat hubungan yang signifikan 

terhadap Syariah Online Trading System (SOTS). 

3. Price Earning Ratio (PER) dan Earning Per Share (EPS) secara simultan tidak 

terdapat pengaruh terhadap Syariah Online Trading System (SOTS) hal ini 

diasumsikan  karena variabel dependen tidak dapat manjadi mediasi 

peningkatan investasi dan peredaran lembar saham. Ini juga yang mendasari 

asumsi pencatatan keuangan dan pelaporan keuangan di ikhtisar kinerja 

perusahaan tidak  ada pemisah anatara pendapatan bersih system syariah 

dengan pendapatan resmi konvensional. Peneliti juga melihat bahwa pasar 

modal syariah belum mampu menerapkan prinsip syariah karena pasar modal 
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syariah berada di bawah naungan bursa efek Indonesia. Tidak ada lembaga 

sekuritas yang berdiri sendiri sebagai lembaga sekuritas syariah kecuali hanya 

mengeluarkan sistem perdagangan online syariah. 

B. Saran 

Berdasarkan dengan hasil penelitian dan pembahasan, peneliti 

menyampaikan saran untuk pembaca jika akan melanjutkan penelitan, diharapkan 

tulisan karya ilmiah ini dapat berguna dan bermanfaat serta dapat menjadi referensi 

pembaca untuk penelitian selanjutnya. Untuk peneliti selanjutnya disarankan untuk 

memasukkan atau menambahkan variabel-variabel baru terhadap variabel dependen 

(SOTS) yang akan dijadikan mediasi, menambah jumlah sampel penelitian, 

memperhatikan penelitian-penelitian sebelumnya yang relevan  dan 

memperpanjang periode penelitian sehingga jumah observasi selanjutnya 

diharapkan lebih baik dari penelitian yang sudah dilakukan, dan penelitian 

berikutnya menambah lokasi penelitian sehingga hasil yang di dapatkan lebih 

relevan. 
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